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Lembar Pengesahan

Model Kemitraan Keluarga dengan Satuan Pendidikan di SMP,
sudah sesuai dengan prosedur semestinya, untuk itu kami menyetujuinya.
Mudah-mudahan berjalan lancar dan tujuan tercapai sesuai dengan rencana.
Aamiin.

Jayagiri, November 2017
Kepala PP-PAUD dan Dikmas Jawa Barat,
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Dr. Muhammad Hasbi, S.Sos.,M.Pd.
NIP 197306231993031001






Kata Pengantar

Pendidikan merupakan alat untuk mempertahankan identitas bangsa,
melalui pewarisan sejarah, budaya, dan karakter bangsa secara turun temurun
kepada setiap generasi. Pendidikan juga sebagai proses membangun
kedewasaan seseorang untuk berani berpikir, berani memutuskan sesuatu dan
berani menerima resiko atas setiap keputusan yang diambil dalam
kehidupannya. Proses pendidikan terjadi sepanjang hayat agar manusia
menjadi orang yang bertanggung jawab baik terhadap diri sendiri, keluarga,
masyarakat bangsa dan negara.

Pendidikan bagi anak sebagai generasi penerus bangsa, sejatinya harus
dilakukan secara bertahap, selaras dan berkesinambungan sejak anak dalam
kandungan sampai menjadi dewasa, dari mulai lingkungan keluarga, sekolah
sampai lingkungan masyarakat. Orangtua, guru dan anggota masyarakat sudah
seharusnya berjalan beriringan dan bersinergi untuk memberikan pendidikan
terbaik bagi anak, karena pola pengasuhan, pendidikan, perawatan dan
perlindungan yang diterapkan dalam keluarga, sekolah dan masyarakat akan
berpengaruh terhadap kualitas diri anak ketika sudah beranjak dewasa.

Program pendidikan keluarga yang diluncurkan Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan merupakan gagasan positif untuk meningkatkan keterlibatan
dan kemampuan orangtua dalam mendidik anak-anak mereka secara lebih
intensif, memberi stimulus dan mendampingi anak dengan perlakuan yang
tepat dan terbaik sesuai dengan tingkat perkembangan. Satuan pendidikan
formal dan nonformal sejak 2015 telah memperoleh dukungan dari
pemerintah untuk melaksanakan program pendidikan keluarga, dalam rangka
meningkatkan intensitas interaksi dan komunikasi antara satuan pendidikan
dengan orangtua, sehingga terjadi keselarasan cara mendidik dan mengasuh
anak oleh pendidik di sekolah/satuan pendidikan dan oleh orangtua dengan di
lingkungan keluarga.

Tantangan pelaksanaan program pendidikan keluarga adalah bagaimana
merubah pola pikir orangtua, sehingga dengan kemauan sendiri menjadi lebih
banyak berkunjung, berinteraksi dan berkomunikaksi dengan lembaga
pendidikan dimana anak-anak mereka belajar. Satuan pendidikan dengan
segala kemapanannya, dituntut menjadi inisiator dalam mewujudkan program
pendidikan keluarga yang bukan saja menjadi wahana bagi satuan pendidikan
dalam menyampaikan perkembangan anak-anak kepada orangtua, tetapi lebih
besar dari itu, satuan pendidikan mampu meningkatkan kemampuan orangtua
dalam menjalankan perannya sebagai pendidik pertama dan utama bagi anak
dalam lingkungan keluarga,

Beranjak dari tantangan di atas, diperlukan gagasan-gagasan kreatif dan
inovatif berkenaan dengan strategi pelaksanaan program kemitraan satuan




pendidikan dengan keluarga yang menyenangkan, membelajarkan, yang
mampu membuat orangtua dengan senang hati lebih banyak datang ke
sekolah untuk berkomunikasi tentang perkembangan belajar anaknya, serta
saling menguatkan pemahaman dan keterampilan mereka mendidik anak di
keluarga.

Model kemitraan keluarga dengan satuan pendidikan di SMP yang saat
ini tengah Anda baca, merupakan salah satu karya inovatif yang telah
dihasilkan oleh PP-PAUD dan Dikmas Jawa Barat pada tahun 2017.
Rangkaian kegiatan kemitraan yang tertuang dalam naskah ini sudah
diujicoba dalam skala terbatas pada 3 lokasi yaitu SMP Negeri 15 Kota
Bandung, SMP Negeri 26 Kota Bandung, dan SMP Negeri 6 Kota Bogor.
Selain dilakukan ujicoba, naskah ini juga sudah melalui proses revisi oleh
unsur pengelola dan fasilitator program kemitraan keluarga dengan satuan
pendidikan SMP dari 3 lokasi ujicoba tersebut.

Oleh karenanya, prinsip dan tahapan pelaksanaan kemitraan keluarga
dengan satuan pendidikan SMP yang tertuang dalam naskah ini dapat
dianggap sudah memadai untuk diterapkan pada lokasi lain. Namun
demikian, dalam penerapannya, tidak tertutup kemungkinan bagi satuan
pendidikan SMP lain untuk melakukan pengembangan lebih lanjut sepanjang
tidak bertentangan dengan arah dan tujuan pelaksanaan kegiatan kelas
orangtua.

Kehadiran model ini diharapkan dapat memicu dan memacu tripusat
pendidikan untuk selalu berinteraksi, berkomunikasi, dan bersinergi dalam
meningkatkan kualitas layanan pendidikan bagi anak di keluarga, sekolah dan
masyarakat.

Terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak yang telah
mendukung dan berkontribusi untuk terwujudnya karya ini. Semoga
bermanfaat.

Bandung, November 2017
Kepala,
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Dr. Muhammad Hasbi, S.Sos, M.Pd.
NIP. 197306231993031001
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Pendahuluan

A. Latar Belakang

Identitas sebuah bangsa yang meliputi sejarah, budaya dan karakter
bangsa, secara turun temurun diwariskan kepada setiap generasi melalui
proses pendidikan. Dengan demikian, kedudukan pendidikan dalam
sebuah Negara merupakan jembatan penghubung antara generasi
terdahulu, sekarang, dan yang akan datang untuk mempertahankan jati
diri dan karakter bangsa. Semakin baik sistem pendidikan suatu Negara,
maka semakin terpelihara pula identitas bangsa.

Pendidikan juga dipandang sebagai proses membangun kedewasaan
seseorang untuk berani berpikir, berani memutuskan sesuatu dan
menerima risiko atas setiap keputusan yang diambil dalam kehidupannya.
Proses pendidikan terjadi sepanjang hayat agar manusia mampu menjadi
orang yang bertanggung jawab terhadap diri sendiri, keluarga, masyarakat,
bangsa dan negara.

Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, pada pasal 1 ayat (1) menyatakan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan



negara.

Selanjutnya pada pasal 3 dijelaskan bahwa fungsi pendidikan nasional
adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Untuk mewujudkan fungsi pendidikan nasional sebagaimana diuraikan
di atas, maka proses pendidikan diselenggarakan oleh satuan pendidikan
yaitu kelompok layanan pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan
pada jalur formal, nonformal, dan informal pada setiap jenjang dan jenis
pendidikan. Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur
dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah,
dan pendidikan tinggi. Pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan di
luar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan
berjenjang. Sementara pendidikan informal adalah jalur pendidikan
keluarga dan lingkungan. Ketiga satuan pendidikan ini sudah seharusnya
melakukan proses pendidikan secara sinergis untuk menjalankan
fungsinya sebagaimana dimanatkan oleh Undang-Undang. Langkah
strategis sinergitas antar satuan pendidikan diantaranya sebagai berikut:

1. Semua satuan pendidikan perlu meningkatkan kualitas interaksi di
antara mereka melalui berbagai medium yang ada.

2. Semua satuan pendidikan perlu menyelaraskan proses pendidikan
yang dilakukan oleh masing-masing, sehingga terjadi kesinambungan
perlakuan belajar di sekolah, di keluarga dan di masyarakat.

3. Satuan pendidikan formal dan nonformal perlu menginisiasi program
pendidikan bagi orangtua, khususnya dalam rangka meningkatkan
kemampuan para orangtua peserta didik dalam melakukan pendidikan
di keluarga, secara tepat dan sesuai dengan tingkat perkembangan
anak anak mereka.

4. Semua satuan pendidikan perlu bekerjasama mengembangkan
program penyaluran bakat, minat, dan penghargaan bagi semua
sebagai apresiasi atas kinerja masing-masing pihak.

Sinergi antara pendidikan yang dilakukan di sekolah/satuan pendidikan
dan di lingkungan keluarga merupakan kunci keberhasilan pendidikan.
Keberhasilan ini akan semakin tinggi apabila melibatkan lingkungan
masyarakat. Kemitraan antara keluarga dengan satuan pendidikan perlu
dijalin dalam membangun ekosistem pendidikan yang kondusif bagi
tumbuh kembang anak. Lebih luasnya lagi kemitraan diharapkan dapat
mendorong tumbuhnya karakter dan budaya prestasi warga sekolah.

Dengan demikian tujuan pendidikan tidak lagi hanya dipandang
sebagai proses alih ilmu pengetahuan dari pendidik kepada terdidik untuk
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membuat anak menjadi pintar dan menguasai ilmu pengetahuan. Akan
tetapi tujuan pendidikan yang sejati adalah menciptakan keseimbangan
cipta, rasa, dan karsa manusia agar menjadi sebenar-benar manusia, yang
pintar secara akademik, dan memiliki karakter positif sebagai kekuatan
mengarungi kehidupan.

Direktorat Pembinaan Pendidikan Keluarga, Direktorat Jenderal
Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, mensyaratkan pentingnya kemitraan antara
satuan pendidikan dengan keluarga dan masyarakat, yang diwujudkan
dengan dikeluarkannya Petunjuk Teknis Kemitraan Sekolah Menengah
Pertama dengan Keluarga dan Masyarakat. Petunjuk teknis ini secara
umum memberikan arahan mengenai strategi pelaksanaan kemitraan dari
mulai perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, supervisi dan evaluasi
program kemitraan antara satuan pendidikan SMP dengan keluarga dan
masyarakat.

Hubungan kemitraan tripusat pendidikan (keluarga, sekolah dan
masyarakat) harus didasari oleh kepedulian para pihak terhadap kualitas
pendidikan anak bangsa, kesejajaran dan saling menghargai. Hubungan
kemitraan hendaknya diawali dengan membuka ruang komunikasi untuk
saling terbuka, dilaksanakan untuk saling mengisi dan melengkapi, serta
dievaluasi bersama-sama dan berkelanjutan.

Kemitraan tripusat pendidikan dirancang untuk membentuk ekosistem
pendidikan yang dapat mendorong tumbuhnya sikap tanggung jawab pada
semua warga sekolah, orangtua dan masyarakat. Oleh karena itu, program
kemitraan yang dilaksanakan hendaknya mengacu pada prinsip: 1)
kesamaan hak, kesejajaran, dan saling menghargai; 2) semangat gotong
royong dan kebersamaan; 3) saling melengkapi dan memperkuat, dan; 4)
saling asah, asih, dan saling asuh.




Untuk mewujudkan terciptanya kemitraan tripusat pendidikan, sekolah
diharapkan menjadi inisiator untuk memulai jalinan kemitraan tersebut.
Pertimbangannya, bahwa sekolah memiliki sumber daya yang relatif lebih
siap untuk memfasilitasi aktivitas kemitraan antara sekolah, keluarga dan
masyarakat. Selanjutnya, sekolah bersama dengan komite sekolah dan
orangtua perlu merancang kegiatan pelibatan orangtua secara optimal
dalam mendorong tumbuhnya karakter dan budaya prestasi anak, pada
masing-masing pusat pendidikan.

Penyelenggaraan kemitraan sekolah dengan keluarga dan masyarakat
mengemban misi sebagai berikut: 1) mencitrakan sekolah sebagai mitra
(salah satu, bukan satu-satunya) lembaga yang bertujuan dalam
menumbuhkan kepintaran akademik dan kesalehan sosial anak didik; 2)
meyakinkan orangtua bahwa keluarga dan sekolah punya peran yang sama
besar dalam kesuksesan anak; 3) menghilangkan kesan bahwa kehadiran
orangtua ke sekolah selalu karena alasan anaknya bermasalah,
menumbuhkan persepsi bahwa orangtua ke sekolah karena kesadaran
untuk berbagi pengalaman cara mendidik anak, diantara sesama orangtua;
4) memfasilitasi dan mendorong orangtua untuk mau dan mampu
meningkatkan kemampuan mendidik anak di rumah.

Satuan pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP), merupakan
salah satu satuan pendidikan yang dianggap strategis untuk diperkuat
program-program kemitraannya dengan keluarga dan masyarakat.
Pertimbangan utamanya adalah dari sisi sasaran atau peserta didik yang
dilayani pada jenjang ini adalah kelompok anak remaja awal (berusia
antara 13-15 tahun), dimana pada masa ini anak anak sudah mulai
masuk berbagai pergaulan dan tekanan dari pihak luar. Pergaulan remaja
berupa tekanan teman bahkan sahabat, yang biasa disebut dengan rasa
solidaritas, ingin diterima, dan sebagai pelarian, benar-benar ampuh
untuk mencuatkan kenakalan remaja yaitu perilaku menyimpang yang

dilakukan oleh remaja. Disinilah peran orangtua dan guru sangat
dibutuhkan untuk menghindarkan mereka dari pergaulan
negatif dan destruktif.
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khusus, bagaimana
terjadinya perubahan
kelompok teman sebaya
dari masa kanak-kanak ke
masa remaja:

1. Remaja lebih banyak
menghabiskan waktu dengan teman




sebaya dibandingkan ketika dia masih anak-anak. Pada usia 12 tahun,
remaja awal mulai menjauhkan diri dari orang dewasa dan
mendekatkan diri dengan teman sebaya.

2. Remaja berusaha menghindari pengawasan yang ketat dari orangtua
dan guru dan ingin mendapatkan kebebasan. Mereka mencari tempat
untuk bertemu dimana mereka tidak terlalu diawasi. Meskipun
dirumah mereka ingin mendapatkan privasi dan tempat mereka dapat
mengobrol dengan teman temannya tanpa didengar oleh keluarganya.

3. Remaja mulai banyak berinteraksi dengan teman sebaya dari jenis
kelamin yang berbeda. Walaupun anak perempuan dan laki laki
berpartisipasi dalam kegiatan dan berkelompok persahabatan yang
berbeda selama masa pertengahan kanak-kanak, pada masa remaja
interaksi dengan remaja yang berbeda jenis semakin meningkat,
sejalan dengan semakin menjauhnya remaja dengan orangtua mereka.

4. Selama masa remaja, kelompok teman sebaya menjadi lebih
memahami nilai-nilai dan perilaku dari sub-budaya remaja yang lebih
besar. Mereka juga mengidentifikasikan diri dalam kelompok
pergaulan tertentu.

Mencermati karakteristik peserta didik pada jenjang SMP sebagaimana
diuraikan di atas, maka penguatan kualitas interaksi antara sekolah
dengan orangtua, penguatan kemampuan orangtua tentang cara mendidik
anak remaja di rumah, dan penyelarasan cara mendidik di sekolah dengan
di keluarga, merupakan hal yang tidak bisa ditawar-tawar lagi. Sekolah
dan keluarga sudah seharusnya bekerjasama saling melengkapi dalam
memberikan pendidikan dan pembimbingan terbaik bagi anak-anak.
Karenanya penguatan pelaksanaan program-program kemitraan sekolah
dengan keluarga perlu dilakukan melalui kajian dan pengembangan
model.

Sebagai langkah awal pengembangan model, PP-PAUD dan Dikmas
Jawa Barat melakukan kegiatan identifikasi kebutuhan pengembangan
model. Tahun ini, kegiatan identifikasi dilakukan pada tiga Sekolah
Menengah Pertama yaitu SMPN 15 Kota Bandung, SMPN 26 Kota
Bandung dan SMPN 6 Kota Bogor. Hasil identifikasi adalah sebagai
berikut:

1. Sejak tahun 2015 (bahkan sejak tahun-tahun sebelumnya) sudah
terjadi program-program kemitraan satuan pendidikan dengan keluarga
dan masyarakat dengan berbagai bentuk dan pemahaman setiap
satuan pendidikan. Bentuk kemitraan yang dapat dilhat antara lain; a)
penguatan komunikasi dua arah melalui kegiatan pertemuan awal
masuk sekolah, pertemuan wali kelas dengan orangtua (baik yang
terjadwal klasikal maupun insidental personal), serta pembentukan
komite sekolah dan paguyuban kelas; b) pendidikan bagi orangtua
(parenting education) melalui kegiatan sosialisasi, seminar, maupun
kelas orangtua yang membahas tentang menjadi orangtua hebat,
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perkembangan anak dan remaja, membimbing anak belajar, dan lain
sebagainya; 3) pendukungan proses belajar anak melalui kegiatan
menghadirkan alumni atau orangtua yang dianggap sukses untuk
berbicara dan memberikan motivasi di hadapan peserta didik,
sehingga menambah keyakinan mereka untuk bekerja keras meraih
prestasi tertinggi, dan; 4) pemberian kesempatan kepada peserta didik
untuk unjuk kreasi atau bakat dan pemberian penghargaan terhadap
mereka yang berpestasi dalam rangka memupuk semangat dan
kebanggaan atas kerja keras mereka dalam belajar.

2. Dalam pelaksanaan program kemitraan satuan pendidikan dengan
keluarga dan masyarakat masih ditemui beberapa permasalahan dalam
pelaksanaannya, antara lain sebagai berikut:

a. Tingkat partisipasi orangtua (ayah dan ibu) dalam memenuhi
undangan sekolah masih rendah (masih didominasi oleh kehadiran
ibu), serta belum terjadinya keselarasan pendidikan di sekolah
dengan di rumah, misalnya dalam hal penegakan aturan.

b. Komite sekolah sebagai perwakilan orangtua dalam menyampaikan
aspirasi dan harapan, masih pasif dalam menginisiasi pertemuan
dengan pihak sekolah. Selama ini pertemuan komite sekolah
dengan pihak sekolah masih atas inisiasi sekolah yang
mengundang komite.

c. Pertemuan wali kelas dengan orangtua sebagai ajang bertemunya
guru BK atau wali kelas dengan orangtua, cenderung hanya
dihadiri oleh salah satu pihak saja yaitu pihak ibu. Hasil
identifikasi menyatakan bahwa 84,21% responden menyatakan
hanya dihadiri oleh pihak ibu orangtua siswa, sementara pihak
ayah sebanyak 10,53% dan pihak ayah dan ibu sebanyak 5,26%.
Hal ini menandakan bahwa keterlibatan orangtua (ayah dan ibu)
belum terjadi secara optimal, sehingga harus ada terobosan-
terobosan gagasan yang dapat mendorong ayah dan ibu terlibat
dalam program-program yang diagendakan sekolah.

d. Undangan pertemuan pihak sekolah dengan orangtua seringkali
waktunya tidak sesuai dengan waktu luang para orangtua. Hal ini
dibuktikan dengan data hasil identifikasi yang menyatakan bahwa
alasan ketidakhadiran para orangtua dalam pertemuan ini karena
bentrok waktunya dengan kegiatan kerja 15 (78,93%), tidak ada
yang menjaga anak di rumah 2 (10,53%), jarak sekolah dengan
rumah cukup jauh 1 (5,26%), dan keperluan keluarga/sakit 1
(5,26%)

e. Keaktifan orangtua dalam pertemuan dengan pihak sekolah lebih
banyak posisinya sebagai pendengar. Informasi yang disampaikan
penting, tapi cara penyampaian yang masih bersifat satu arah.

f. Tema materi yang diharapkan dibahas dalam pertemuan/kelas
orangtua untuk meningkatkan kepedulian dan kemampuan mereka
dalam mendidik anak adalah tentang perkembangan dan pergaulan

B



remaja, komunikasi orangtua dengan anak, bijaksana
menggunakan medsos, serta cara mendampingi anak belajar.

g. masalah yang dihadapi dalam pelaksanaan program kelas inspirasi
antara lain tentang bagaimana menentukan topik, mencari
orangtua yang bersedia dan sesuai waktunya menjadi
narasumber/motivator.

Mengacu pada kondisi dan permasalahan lapangan sebagaimana
diuraikan di atas, maka dirumuskan pola atau model program pendidikan
keluarga yang inovatif, solutif dan mencerminkan sinergitas antara pihak
sekolah, orangtua, komite sekolah/paguyuban kelas, dan masyarakat.

Model yang telah ada di hadapan Anda, khususnya bab 3 (tiga) sampai
dengan bab 6 (enam), merupakan ramuan dari hasil pengalaman satuan
pendidikan SMPN 15 Kota Bandung, SMPN 26 Kota Bandung, dan
SMPN 6 Kota Bogor dalam mengujicobakan panduan pelaksanaan
program kemitraan keluarga dengan satuan pendidikan SMP.

Secara umum, naskah model kemitraan keluarga dengan satuan
pendidikan SMP berisi tentang; 1) gambaran yang lebih operasional
tentang penyelenggaraan program pendidikan keluarga yang diinisiasi oleh
sekolah; 2) berbagai kegiatan pertemuan pihak sekolah dengan orangtua
untuk meningkatkan kepedulian, peran dan kemampuan orangtua dalam
mendukung pendidikan anak, dan; 3) aktivitas pemberian kesempatan
unjuk kreasi dan penghargaan terhadap prestasi peserta didik, PTK
sekolah, serta orangtua sebagai budaya positif yang bisa dilakukan oleh
warga sekolah.

B. Dasar Hukum

1. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional;

2. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan (SNP), sebagaimana telah diubah melalui
Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang perubahan PP
19 Tahun 2005;

3. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 129a/U/2004 tentang
Standar Pelayanan Minimal Bidang Pendidikan;

4. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 49 Tahun 2007
tentang Standar Pengelolaan Pendidikan oleh Satuan Pendidikan
Nonformal;

5. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 15 Tahun 2010 tentang Jabatan Fungsional Pamong
Belajar dan Angka Kreditnya;
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6. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 68 Tahun
2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Pusat Pengembangan
Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat;

7. Peraturan Direktur Jenderal PAUD dan DIKMAS Kemdikbud Nomor 02
Tahun 2016 Tentang Petunjuk Teknis Pengembangan Model PAUD
dan DIKMAS.

8. Acuan Kurikulum Pendidikan Keluarga Direktorat Pendidikan Keluarga
Ditjen PAUD dan DIKMAS Tahun 2015;

9. Petunjuk Teknis Kemitraan Sekolah Menengah Pertama dengan
Keluarga dan Masyarakat Tahun 2016

10.Program Kerja Pusat Pengembangan Pendidikan Anak Usia Dini dan
Pendidikan Masyarakat Jawa Barat Tahun Anggaran 2016

C. Tujuan
1. Umum

Mewujudkan keselarasan cara orangtua mendidik anak di rumah
dengan cara guru mendidik anak di sekolah, melalui peningkatan
kualitas interaksi dan komunikasi positif antara sekolah dengan
orangtua, serta penguatan kemampuan orangtua dalam menumbuhkan
karakter dan budaya prestasi anak di rumah.

2. Khusus

a. Memberikan rekomendasi bagi pihak sekolah dalam menginisiasi
pelibatan orangtua dalam mendukung proses pendidikan anak baik
di lingkungan sekolah maupun di dalam lingkungan keluarga.

b. Memberikan gambaran pelaksanaan pertemuan wali kelas dan
orangtua secara efektif, efisien dan kolaboratif.

c. Memberikan gambaran kegiatan kelas orangtua untuk
meningkatkan kemampuan mendidik dan mengasuh anak selaras
dengan pola yang diterapkan di sekolah.

d. Memberikan gambaran kegiatan kelas inspirasi yang inspiratif
dalam menguatkan motivasi dan cita-cita masa depan peserta
didik.

e. Memberikan gambaran pelaksanaan kegiatan pentas kelas sebagai
pembiasaan budaya mengapresiasi setiap prestasi yang ditunjukan
oleh peserta didik, guru dan orangtua.
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D. Sasaran

Model Kemitraan Keluarga dengan satuan pendidikan SMP, ini dapat
digunakan oleh seluruh unsure sekolah, orangtua, komite sekolah, dan
pihak lain yang berkaitan dengan program pelibatan keluaga dalam proses
pendidikan anak. Sasaran pengguna model, secara lebih rinci dapat
dilihat di bawah ini.

1. Kegiatan Pertemuan Wali Kelas dengan Orangtua

a. Pengelola program pelibatan keluarga di satuan pendidikan SMP
yang terdiri dari unsur guru dan perwakilan orangtua

b. Fasilitator/narasumber kegiatan pertemuan wali kelas dengan
orangtua dari unsure guru, orangtua, atau unsur lain yang memiliki
kompetensi yang relevan.

c. Para orang tua peserta didik di satuan pendidikan SMP

d. Pihak lain yang memiliki kepedulian terhadap pelibatan keluarga
dalam mendukung proses pendidikan anak.

2. Kegiatan Kelas Orangtua

a. Pengelola program pelibatan keluarga di satuan pendidikan SMP
yang terdiri dari unsur guru dan perwakilan orangtua

b. Fasilitator/narasumber kegiatan kelas orangtua dari unsur guru,
orangtua, atau unsur lain yang memiliki kompetensi yang relevan.

c. Para orang tua peserta didik di satuan pendidikan SMP

d. Pihak lain yang memiliki kepedulian terhadap peningkatan
kemampuan orangtua dalam mendukung proses pendidikan anak.

3. Kegiatan Kelas Inspirasi

a. Pengelola program pelibatan keluarga di satuan pendidikan SMP
yang terdiri dari unsur guru dan perwakilan orangtua

b. Fasilitator/narasumber kegiatan kelas inspirasi dari unsur orangtua,
alumni, dan orang sukses yang dapat memotivasi peserta didik
untuk terus belajar lebih giat dan merancang rencana karir di masa
depan.

c. Para orang tua peserta didik di satuan pendidikan SMP
d. Peserta didik yang ada di Satuan pendidikan SMP.
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4. Kegiatan Pentas Kelas

a. Pengelola program pelibatan keluarga di satuan pendidikan SMP
yang terdiri dari unsur guru dan perwakilan orangtua

b. Fasilitator/narasumber kegiatan pentas kelas dari unsur guru,
orangtua, atau unsur lain yang memiliki kompetensi yang relevan.

Para orang tua peserta didik di satuan pendidikan SMP
d. Peserta didik yang ada di Satuan pendidikan SMP

e. Pihak lain yang memiliki kepedulian terhadap peningkatan
kemampuan orangtua dalam mendukung proses pendidikan anak.

E. Lingkup Isi

Model Kemitraan Keluarga dengan satuan pendidikan SMP, ini terdiri
dari tujuh bab, dengan penjelasan isi setiap bab sebagai berikut:

1. Bab | Pendahuluan, berisi pertimbangan-pertimbangan diperlukannya
model kemitraan keluarga dengan satuan pendidikan SMP. Dalam
bagian ini diuraikan tentang landasan filosofis, yuridis dan empiris
terkait perlunya pengembangan model kemitraan keluarga dengan
satuan pendidikan SMP. Bab ini juga mengurai tentang tujuan
program dan lingkup isi naskah model kemitraan keluarga dan satuan
pendidikan SMP. Pada bagian akhir bab, disertakan pula pengertian
istilah-istilah ~ yang digunakan dalam naskah model kemitraan
keluarga dan satuan pendidikan SMP.

2. Bab Il Tinjauan Konseptual, di dalamnya diuraikan secara singkat
konsep-konsep pendukung pengembangan model kemitraan keluarga
dengan satuan pendidikan SMP, diantaranya tentang ftri pusat
pendidikan, kemitraan, masa remaja, pendidikan karakter dan
pendidikan orang dewasa. Pada bagian ini juga diuraikan mengenai
konsep atau kerangkan pengembangan model kemitraan keluarga
dengan SMP.

3. Bab IIl Kegiatan Pertemuan Wali Kelas dengan Orangtua, berisi

uraiaan lebih rinci mengenai tujuan kegiatan pertemuan wali kelas
dengan orangtua, lingkup kegiatannya,
proses pelaksanaan dari mulai
persiapan, pelaksanaan, penilaian
£ sampai kepada proses laporan.
" Pada bagian akhir bab ini,
b disertakan  pula  bahan-bahan
pendukung kegiatan pertemuan wali
kelas dengan orangtua.




4. Bab IV Kegiatan Kelas Orangtua, berisi gambaran tentang tujuan

kegiatan kelas orangtua, lingkup kegiatannya, proses pelaksanaan dari
mulai persiapan, pelaksanaan, penilaian sampai kepada proses
laporan. Pada bagian akhir bab ini, disertakan pula bahan-bahan
pendukung kegiatan kelas orangtua.

Bab V Kegiatan Kelas Inspirasi, yang didalamnya mengurai secara
detail tentang tujuan kegiatan kelas inspirasi, lingkup kegiatannya,
proses pelaksanaan dari mulai persiapan, pelaksanaan, penilaian
sampai kepada proses laporan.

Bab VI kegiatan Pentas Kelas, yang menguraikan tujuan kegiatan
pentas kelas, lingkup kegiatannya, proses pelaksanaan dari mulai
persiapan, pelaksanaan, penilaian sampai kepada proses laporan.

7. Bab VIl Penutup, menguraikan tentang kesimpulan dan rekomendasi.

F. Pengertian

1.

Model adalah pola (contoh, acuan, ragam, dan sebagainya) dari
sesuatu yang akan dibuat atau dihasilkan, barang tiruan yang kecil
dengan bentuk (rupa) seperti yang ditiru (Kamus Besar Bahasa
Indonesia). Model yang dimaksud dalam naskah ini adalah pola
penyelenggaraan program pendidikan keluarga yang dilaksanakan
secara bermitra antara sekolah, orangtua siswa dan komunitas sekolah,
untuk mewujudkan keselarasan cara mendidik anak di sekolah dengan
di rumah, melalui peningkatan kualitas interaksi dan komunikasi
positif antara sekolah dengan orangtua serta penguatan kemampuan
orangtua dalam menumbuhkan karakter dan budaya prestasi anak di
rumah.

Kemitraan yang dimaksud dalam naskah ini adalah kerjasama antara
sekolah, orangtua dan masyarakat dalam program pendidikan keluarga,
untuk meningkatkan kualitas interaksi dan komunikasi positif antara
sekolah dengan orangtua serta penguatan kemampuan orangtua dalam
menumbuhkan karakter dan budaya prestasi anak di rumah.

Keluarga yang dimaksud dalam naskah ini adalah kumpulan orang
yang terdiri dari ayah dan ibu atau orang dewasa lainnya dalam sebuah
keluarga yang memiliki/ mengasuh anak yang sedang menjalani
pendidikan jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP).

Satuan pendidikan yang dimaksud adalah satuan pendidikan formal
pada jenjang SMP.



5. Komite sekolah adalah badan mandiri yang mewadahi peran serta
masyarakat dalam rangka meningkatkan mutu, pemerataan, dan
efisiensi pengelolaan pendidikan di satuan pendidikan. Komite
sekolah yang dimaksud adalah komite sekolah di jenjang SMP yang
merupakan kumpulan perwakilan orangtua pada paguyuban kelas
ditambah dengan unsure masyarakat di lingkungan sekitar sekolah.

6. Paguyuban kelas adalah perkumpulan orangtua wali murid yang
memiliki tujuan dan kerjasama untuk mensukseskan pendidikan buah
hati mereka di sekolah. Paguyuban kelas yang dimaksud adalah
kumpulan orangtua peserta didik yang merupakan perwakilan dari
orangtua setiap kelas dalam tingkatan yang sama. Paguyuban kelas
dibeberapa sekolah dikenal dengan komite kelas atau forum kelas
(forlas).




’”_Tinjauan Konsep

A.Tri Pusat Pendidikan

Istilah tripusat pendidikan pertama kali diperkenalkan oleh Ki Hajar
Dewantara, yang menyatakan bahwa tripusat pendidikan, yaitu keluarga,
sekolah, dan masyarakat merupakan satu kesatuan sinergis yang
bertanggung jawab terhadap proses pendidikan.

Mengapa tripusat pendidikan dianggap penting dalam mendidik anak?.
Jawabannya adalah karena aksi pendidikan memerlukan kerjasama dari
ketiga komponen di atas, sehingga mempermudah proses pendidikan
peserta didik. Keluarga sebagai tempat pendidikan pertama, berperan
mempersiapkan peserta didik untuk mampu beradaptasi di sekolah.
Selanjutnya, setelah berada di sekolah, pendidik sebagai orangtua kedua
mempunyai tugas untuk mendidik peserta didik menjadi manusia yang
berintelektual dan berkarakter agar mampu bermanfaat dan diakui oleh
masyarakat.

Walaupun sudah terjalin kerjasama, namun terkadang masih ditemui
perbedaan antara pihak sekolah dengan orangtua. Hal ini terjadi jika ada
masalah pada peserta didik yang tidak hanya berhubungan dengan nilai
akademik namun juga kehidupan sosialnya. Apabila ada peserta didik
yang membuat masalah, sebagian orangtua menganggap sekolah tidak



berhasil menjalankan fungsinya sebagai lembaga pendidikan. Di lain
pihak, sekolah juga menganggap orangtua tidak memberikan perhatian
yang cukup kepada anaknya sehingga anak tersebut bermasalah.

Saling menyalahkan antara pihak orangtua dan sekolah merupakan
hambatan yang perlu dihilangkan. Semua pihak baik orangtua, sekolah
dan masyarakat, sudah seharusnya bekerjasama melakukan langkah-
langkah perbaikan. Kondisi masyarakat yang masih “belum peduli” dalam
mengawasi aktivitas peserta didik di luar sekolah dan rumah, memerlukan
langkah khusus untuk membuka wawasan, kemampuan dan tanggung
jawab bersama dalam melakukan pendidikan anak.

Kerjasama yang sinergis antara ketiga komponen di atas akan
memberikan dorongan yang saling menguatkan, sehingga penumbuhan
karakter dan budaya prestasi anak akan lebih mudah dilakukan untuk
hadirnya generasi masa depan yang bermutu.

B.Masa Remaja

Istilah adolescence atau remaja berasal dari kata latin adolescere, yang
artinya  “tumbuh” atau “tumbuh menjadi dewasa”’. Adolescence
mempunyai arti yang lebih luas, mencakup kematangan mental,
emosional, sosial, dan fisik. Secara psikologis, masa remaja adalah usia
saat individu berintegrasi dengan masyarakat dewasa, ketika anak tidak
lagi merasa di bawah orang-orang yang lebih tua, melainkan berada dalam
tingkatan yang relatif setara.

Secara umum masa remaja dibagi menjadi awal masa remaja dan akhir
masa remaja. Awal masa remaja kira-kira dari 13 sampai 16 atau 17
tahun, dan akhir masa remaja dari usia 16 sampai 18 tahun, usia matang
secara hukum.

Masa remaja mempunyai ciri-ciri tertentu yang membedakannya
dengan periode sebelum dan sesudahnya, yaitu:

1. Masa yang penting

Masa remaja disebut periode yang penting karena banyaknya
perubahan yang terjadi. Perkembangan fisik yang cepat dan penting
disertai dengan cepatnya perkembangan mental, terutama pada awal
masa remaja. Semua perkembangan itu menimbulkan perlunya
penyesuaian mental dan penumbuhan sikap, nilai dan minat baru.

2. Masa peralihan/transisi

Masa remaja merupakan peralihan/transisi dari masa kanak-kanak
ke masa remaja. Tahap transisi ini merupakan masa yang lebih
panjang untuk mengembangkan berbagai keterampilan demi
mempersiapkan masa depannya. Masa ini juga cenderung merupakan
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masa pertentangan, sering muncul konflik antara ketergantungan dan
kemandirian.

3. Masa perubahan

Pada masa remaja perubahan fisik terjadi dengan pesat, diikuti
dengan perubahan perilaku dan sikap yang juga pesat:

a. Peningkatan emosional (meningginya emosi), hasil dari perubahan
fisik terutama perubahan hormon. Contohnya emosi remaja sering
naik turun, sulit mengendalikan emosi, karena begitu banyak
perubahan dalam tubuhnya.

b. Perubahan fisik yang cepat disertai kematangan seksual, misalnya
perubahan tinggi, berat badan dan proporsi tubuh sangat
berpengaruh terhadap konsep diri mereka. Karena pertumbuhan
yang cepat tersebut, mereka mengalami masa-masa energetik dan
kelelahan yang silih berganti, sehingga sering dianggap malas
karena kelelahannya itu.

c. Perubahan dalam hal hubungan sosial, remaja tidak hanya
berhubungan dengan individu dari jenis kelamin yang sama, tetapi
dengan lawan jenis bahkan dengan orang dewasa.

d. Perubahan nilai, apa yang mereka anggap penting di masa kanak-
kanak menjadi kurang penting karena sudah mendekati dewasa.

e. Sebagian besar remaja bersikap ambivalent (bercabang dua dan
saling bertentangan) terhadap setiap perubahan. Mereka
menginginkan dan menuntut kebebasan, tetapi cenderung takut
bertanggung jawab akan akibatnya dan meragukan kemampuan
mereka untuk dapat mengatasi tanggung jawab tersebut.

4. Usia bermasalah

Sepanjang masa kanak-kanak, masalah seringkali diselesaikan oleh
orangtua dan guru, sehingga mereka tidak berpengalaman dalam
mengatasi masalah. Selain itu remaja merasa mandiri, mereka ingin
mengatasi masalahnya sendiri dan menolak bantuan orangtua dan
gurunya. Karena belum mampu mengatasi sendiri masalahnya,
akhirnya penyelesaian masalah tidak selalu sesuai harapan mereka.

5. Masa mencari identitas

Pada tahun-tahun awal masa remaja, penyesuaian diri dengan
kelompok masih tetap penting bagi anak laki-laki mapun perempuan.
Lambat laun mereka mulai mendambakan identitas diri dan tidak puas
lagi dengan seperti sebelumnya. Salah satu caranya dengan
menggunakan simbol status, seperti kendaraan, pakaian dan barang-
barang lainnya yang mudah terlihat. Dengan cara ini, remaja menarik
perhatian agar dipandang sebagai individu dan mempertahankan
identitas dirinya terhadap kelompok sebaya.
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6. Ambang masa dewasa

Semakin dekat dengan usia kematangan, remaja ingin memberikan
kesan bahwa mereka sudah hampir dewasa. Berpakaian dan bertindak
seperti orang dewasa belum cukup bagi mereka, sehingga mereka
mulai memusatkan diri pada perilaku yang dihubungkan dengan status
orang dewasa, seperti merokok, minum minuman, menggunakan obat-
obatan, dan terlibat seks bebas.

Tugas perkembangan pada masa remaja dipusatkan pada penanganan
sikap dan pola perilaku yang kekanak-kanakan dan persiapan menghadapi
masa dewasa. Peran dan tanggung jawab remaja adalah tugas yang harus
dilakukan berkaitan dengan keberadaannya sebagai pribadi untuk
memenuhi kebutuhan dan kepentingannya sendiri. Remaja harus mampu
mengatur dan melaksanakan semua kewajiban dengan baik.

Masa remaja merupakan masa dimana dianggap sebagai masa topan
badai dan stress (Storm and Stress), hal ini terjadi karena remaja
telah memiliki keinginan bebas untuk menentukan nasib sendiri, jika
terarah dengan baik  maka ia  akan menjadi individu
bertanggungjawab, tetapi jika tidak terbimbing maka bisa menjadi
seorang yang tak memiliki masa depan baik.

Permasalahan yang saat ini banyak muncul di kalangan remaja yaitu
mengidolakan salah satu artis yang mereka sukai, semisal boy/girl band
Korea. Hal tersebut dapat membawa pengaruh positif dan negatif bagi
remaja. Pengaruh positifnya adalah remaja dapat mengenal dan belajar
bahasa serta budaya negara lain, yang dalam hal ini adalah Korea.

Namun ada juga pengaruh negatif yang muncul, diantaranya:

1. menjadi lupa belajar dan mengerjakan tugas, kurang konsentrasi
belajar dan menyebabkan penurunan prestasi belajar.

2. terlalu asik sendiri, kurang bersosialisasi dengan dunia luar karena
terlalu asik dan menghabiskan waktu dengan artis idolanya.

3. lebih mencintai budaya bangsa lain daripada budaya bangsa sendiri,
karena mereka mengimitasi gaya busana, perilaku dan bahasa bangsa
lain.

4. Merasa seperti yang diidolakan, menangis dan sangat bersedih ketika
melihat idolanya berbuat tidak sesuai harapan mereka, sehingga
mempengaruhi sikap dan pola pikir mereka.
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C.Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter merupakan upaya sistematis untuk membentuk
kepribadian seseorang melalui pendidikan budi pekerti, yang hasilnya
terlihat dalam tindakan nyata seseorang, yaitu tingkah laku yang baik,
jujur, bertanggung jawab, menghormati hak orang lain, kerja keras, dan
sebagainya.

Kemendiknas (2010) melansir bahwa berdasarkan kajian nilai-nilai
agama, norma-norma sosial, peraturan/hukum, etika akademik, dan
prinsip-prinsip HAM (hak asasi manusia), telah teridentifikasi 80 (delapan
puluh) butir nilai karakter yang dikelompokkan menjadi lima.

1. Nilai karakter dalam hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa (nilai
religius), seperti pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang yang
diupayakan selalu berdasarkan pada nilai ketuhanan/ajaran agama

2. Nilai karakter dalam hubungannya dengan diri sendiri yang
meliputi;jujur, bertanggung jawab, bergaya hidup sehat, disiplin, kerja
keras, percaya diri, berjiwa wirausaha, berpikir logis, kritis, kreatif, dan
inovatif, mandiri, ingin tahu, dan cinta ilmu.

3. Nilai karakter dalam hubungannya dengan sesama, seperti sadar hak
dan kewajiban diri dan orang lain, patuh pada aturan-aturan sosial,
menghargai karya dan prestasi orang lain, santun, dan demokratis.

4. Nilai karakter dalam hubungannya dengan lingkungan, yaitu sikap dan
tindakan yang selalu berupaya mencegah atau memperbaiki kerusakan
lingkungan, dan selalu ingin memberi bantuan bagi yang
membutuhkan

5. Nilai Kebangsaan, vyaitu sikap nasionalis dan menghargai
keberagaman.

Pengembangan karakter dalam suatu sistem pendidikan dilakukan
secara bertahap dan saling berhubungan antara pengetahuan nilai-nilai
perilaku dengan sikap atau emosi yang kuat untuk melaksanakannya.

D.Pendidikan Orang Dewasa

Secara etimologi, pendidikan orang dewasa atau andragogik berasal
dari bahasa Yunani yang terdiri dari dua kata ‘andr yang artinya orang
dewasa dan ‘agogos’ yang artinya memimpin atau membimbing. Jadi
andragogik adalah seni dan ilmu membantu orang dewasa belajar,
(Knowles dalam Ishak (1995).

Ishak Abdulhak (1995) mengemukakan bahwa pendidikan orang
dewasa mengandung adanya dua ungkapan, yaitu pendidikan, dan orang
dewasa. Pendidikan orang dewasa merujuk pada penyelenggaraan
pendidikan yang ditujukan bukan untuk anak-anak akan tetapi untuk
orang dewasa. Hal ini didasarkan atas adanya dugaan bahwa perbedaan
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karakteristik orang dewasa berimplikasi pada karakteristik pendidikan
orang dewasa. Gambarannya sebagai berikut.

1. Orang dewasa memiliki konsep diri, artinya memiliki harga diri, status,
kemampuan mengatur dirinya, dan anutan seperti agama, budaya atau
cita-cita. Karena itu orang dewasa mengharapkan pengakuan,
penghargaan dan pelibatan dirinya terhadap sesuatu yang berkaitan
dengan dirinya. Orang dewasa telah mempunyai kemauan sendiri
(pengarahan diri) untuk belajar, bukan diarahkan.

Implikasinya, iklim belajar orang dewasa hendaknya sesuai dengan
selera orang dewasa, memberikan rasa kenyamanan, kerjasama yang
saling menghargai, memberikan kesempatan mengemukakan
pendapat. Selain itu peserta diikutsertakan mendiagnosa kebutuhan
belajar, melakukan belajar, dan mengevaluasi diri sendiri.

2. Orang dewasa memiliki pengalaman dalam kehidupannya, semakin
lama ia hidup akan bertambah pula pengalamannya dengan orang lain.
Dengan demikian orang dewasa merupakan sumber belajar yang kaya;
orang dewasa ingin dengan pengalaman baru, dan orang dewasa telah
mempunyai pola pikir dan kebiasaan yang pasti dan karenanya
mereka cenderung kurang terbuka.

Implikasinya, pembelajaran sebaiknya memperbanyak penggunaan
teknik belajar yang sifatnya mengundang pengalaman (diskusi, kasus,
demontrasi, bermain peran), dan materi yang dibahas dapat
diterapkan untuk mengatasi permasalahan.

3. Orang dewasa mempunyai kesiapan untuk belajar sesuai dengan
peranan sosial yang disandangnya. Misalnya sebagai pekerja ingin
memperoleh pekerjaan khusus untuk meningkatkan kemampuan yang
dimilikinya.

Implikasinya, urutan kurikulum pembelajaran orang dewasa disusun
berdasarkan kebutuhan.

4. Orang dewasa memiliki orientasi terhadap belajar, artinya bila belajar
ingin secepatnya mengaplikasikan apa yang dipelajari, karenanya akan
memberikan respon pada materi belajar yang sesuai dengan yang
mereka alami sekarang.

Implikasi, fasilitator berperan sebagai pemberi bantuan kepada
peserta, kurikulum dan pengalaman belajar dirancang untuk
pemecahan masalah dan pemenuhan kebutuhan.

Model pembelajaran yang cocok untuk pembelajaran orang dewasa
diantaranya model daur pengalaman berstruktur dan analisis peranan.
Model pembelajaran ini menggunakan pendekatan partisipatori
andragogi, yaitu proses membantu belajar orang dewasa secara analisis
dan partisipasif melalui tahap-tahap sebagai berikut
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Pengolahan
masalah &
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Penyerapan & cara
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Daur Pengalaman Berstruktur Dan Analisis Peranan

J

1. Pengenalan dan penghayatan terhadap masalah dan kebutuhan

menurut pandangan peserta

Pengungkapan masalah/kebutuhan menurut pandangan peserta

Pengolahan masalah dan kebutuhan oleh peserta bersama fasilitator

atau narasumber.

4. Penyimpulan cara pemecahan masalah dan pemenuhan kebutuhan
oleh peserta bersama fasilitator

5. Penyerapan dan penerapan cara-cara pemenuhan kebutuhan oleh
peserta.

wmn

E. Program Kemitraan Keluarga Dengan Satuan
Pendidikan SMP

1. Pengertian dan Tujuan

Kemitraan keluarga dengan satuan pendidikan SMP adalah
kerjasama antara pendidik dan tenaga kependidikan di SMP dengan
orangtua atau keluarga dari peserta didik yang menjalani pendidikan di
sekolah tersebut, untuk membangun keselarasan pelaksanaan
pendidikan di sekolah dan di keluarga dalam membangun ekosistem
pendidikan yang kondusif untuk menumbuh kembangkan karakter dan
budaya berprestasi peserta didik.
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Kemitraan yang dibangun bersifat sejajar, saling percaya, saling
menghormati, dan kesediaan untuk berkorban dalam rangka
meningkatkan kualitas interaksi dan komunikasi positif antara sekolah
dengan orangtua serta penguatan kemampuan orangtua dalam
mendidik, mengasuh dan membimbing anak di rumah.

Dengan kemitraan ini diharapkan sekolah dapat memberikan
layanan belajar secara maksimal dan berbagi informasi dengan
orangtua terkait perkembangan belajar anak. Pun demikian,
keluarga/orangtua di rumah melakukan bimbingan, arahan, motivasi
dan tindakan mendidik lainnya selaras dengan program pendidikan
pihak sekolah. Contohnya, ketika di sekolah anak diajarkan dan
dibiasakan memiliki sikap tanggung jawab diri dan sosial, di rumah
pun orangtua menanamkan hal yang sama.

Sekolah masih diharapkan menjadi inisiator perancangan dan
pelaksanaan program pelibatan orangtua dalam mendukung proses
pendidikan anak. Ini didasarkan atas pertimbangan bahwa sekolah
dianggap lebih siap dan lebih mudah untuk memfasilitasi pertemuan-
pertemuan dengan dan antar orangtua. Sekolah juga memiliki
pengalaman melakukan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
program.

Program kemitraan keluarga dengan satuan pendidikan SMP yang
penekanannya pada pelibatan orangtua dalam mendukung proses
pendidikan anak dan peningkatan kemampuan orangtua dalam
mendidik dan mengasuh remaja, bertujuan untuk:

a. Mengenalkan lingkungan, kebijakan dan program sekolah, serta
kegiatan pelibatan orangtua dalam mendukung pendidikan anak.

b. Menyepakati tata cara komunikasi antara sekolah dengan orangtua,
dan membentuk wadah komunikasi orangtua dengan sekolah.

c. Berbagi informasi tentang perkembangan (masalah/ kemajuan)
belajar anak, antara wali kelas, guru bimbingan konseling (BK) dan
orangtua.

d. Memfasilitasi orangtua meningkatkan pemahaman, kesadaran dan
kemampuan mendidik dan mengasuh anak di rumah, dalam
suasana belajar yang menyenangkan, efektif, dan aplikatif.

e. Menguatkan motivasi dan cita-cita peserta didik melalui cerita
pengalaman sukses para nara sumber.

f. Membiasakan budaya positif berupa ajang keativitas dan pemberian
apresiasi terhadap prestasi yang ditunjukkan oleh peserta didik,
guru dan orangtua.
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2. Bentuk Pelaksanaan

Bentuk pelaksanaan program kemitraan keluarga dengan satuan
pendidikan SMP adalah sebagai berikut:

a. Kegiatan Pertemuan Wali Kelas/Guru BK Dengan Orangtua

Wali kelas berperan penting dalam menjalin kemitraan dengan
orangtua/ wali murid. Pertemuan wali kelas dengan orangtua/wali
ini dilaksanakan minimal 2 kali per semester atau 4 kali dalam 1
tahun ajaran.

1) Pertemuan Hari Pertama Sekolah
Hari pertama masuk sekolah merupakan waktu yang sangat
penting untuk menjalin kemitraan sekolah dengan seluruh
orangtua/wali peserta didik. Pihak sekolah dalam hal ini
diwakili oleh wali kelas melakukan pertemuan untuk
melakukan sosialisasi dan orientasi tentang sekolah pada
orangtua/wali murid.

2) Pertemuan Lanjutan Wali Kelas dengan Orangtua/Wali
Pertemuan ini merupakan kelanjutan dari pertemuan wali kelas
dengan orangtua/wali murid pada hari pertama masuk sekolah.
Tujuan pertemuan ini adalah memberikan informasi tentang
perkembangan anak di sekolah dan juga mengetahui tingkat
pemahaman orangtua/ wali dalam pengasuhan dan
pembimbingan anak di rumah.

b. Kegiatan Kelas Orangtua

Kelas orangtua/wali merupakan wadah bagi orangtua/wali untuk
menambah pengetahuan/keterampilan mendidik anak. Pertemuan
ini diharapkan dapat dihadiri oleh seluruh orangtua/ wali. Kelas
orangtua ini dilaksanakan sekurang-kurangnya dua kali dalam satu
tahun.

Tema yang dibahas dalam pertemuan ini, diantaranya membahas
pengasuhan positif; mendidik anak di era digital, atau tema lain
yang disepakati bersama orangtua/wali. Narasumbernya dapat
berasal dari orangtua/wali, atau narasumber lain sesuai
kesepakatan.

Kegiatan kelas orangtua ini dapat dilakukan dalam bentuk
seminar, arisan, diskusi, dan bentuk lain sesuai kondisi masing-
masing satuan pendidikan.

c. Kegiatan Kelas Inspirasi

Tujuan kegiatan ini adalah untuk mendorong orangtua/wali yang
terpilih untuk hadir memberikan motivasi/inspirasi pada peserta
didik. Orangtua/wali terpilih diharapkan berbagi cerita yang dapat
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menumbuhkan semangat dan cita-cita peserta didik.

Kegiatan ini diharapkan dapat membuka pintu interaksi positif
antara orangtua/wali terpilih dengan peserta didik sebagai wujud
kepedulian serta kesadaran para orangtua/wali akan peran
sentralnya dalam pendidikan anak. Kegiatan ini dapat dijadwalkan
sebulan sekali dan dilaksanakan pada waktu yang strategis, seperti
pada upacara bendera atau pada waktu yang telah disepakati
bersama.

d. Kegiatan Pentas Kelas

Pentas kelas merupakan ajang unjuk kreativitas peserta didik yang
dilaksanakan di akhir tahun ajaran sekolah. Pentas akhir tahun ini
dirancang dan dilaksanakan oleh paguyuban orangtua/wali baik di
tingkat kelas maupun tingkat sekolah. Kegiatan dilakukan baik
sebelum maupun pada saat pembagian raport peserta didik.

Tujuan pentas kelas adalah: 1) untuk menggembirakan anak
setelah selesai ujian; 2) menjadi ajang untuk memberikan
apresiasi atas prestasi non akademik anak dalam mendukung
penumbuhan karakter anak; 3) memberikan penghargaan pada
orangtua/wali yang berperan aktif sebagai penggerak dalam
kegiatan di sekolah; 4) memberikan penghargaan atas kiat hebat
orangtua/wali dalam mendukung belajar anaknya di rumah.

e. Kegiatan dan/atau Pelibatan Orangtua/Wali Lainnya

Kegiatan ini melibatkan orangtua/wali untuk ikut terlibat dalam: 1)
kegiatan pembelajaran; 2) memantau pembelajaran; 3) program
sukarela, belajar di rumah dan lain-lain yang sesuai; dan 4)
program belajar di rumah.

Gambaran lebih lengkap mengenai tujuan, lingkup kegiatan, proses
pelaksanaan serta penilaian masing-masing kegiatan sebagaimana
disebutkan di atas, akan disajikan pada bab bab selanjutnya.
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3. Prototype Model

kerangka model kemitraan keluarga dengan satuan pPendidikan

SMP alurnya dapat dilihat pada gambar 2 di bawah ini.
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Gambar 2
Prototype Model Kemitraan Keluarga dengan Satuan Pendidikan SMP
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Berdasarkan gambar 2 di atas, dapat dijelaskan bahwa program
kemitraan Keluarga dengan satuan pendidikan SMP beranjak dari
kebutuhan dan kesiapan setiap satuan pendidikan yang akan
menjalankan. Kepala sekolah, guru, orangtua dan peserta didik
merupakan pelaku sekaligus sasaran utama program kemitraan ini.
Unsur-unsur ini diharapkan menjadi input yang efektif untuk
terjadinya kemitraan keluarga dengan satuan pendidikan. Pun
demikian, unsur-unsur ini pula lah yang diharapkan berubah kearah
yang lebih baik setelah program kemitraan ini dijalankan. Kualitas
interaksi dan kompetensi kepala sekolah, guru dan orangtua dalam
memberikan layanan pendidikan akan sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan pendidikan anak, sesuai dengan kapasitas masing-
masing (kepala sekolah dan guru memberikan layanan pendidikan di
sekolah, orangtua memberikan layanan pendidikan di rumah)

Selain input utama (kepala sekolah, guru, orangtua dan peserta
didik), input lain program kemitraan keluarga dengan satuan
pendidikan SMP adalah program kerja sekolah, kegiatan
ekstrakurikuler sekolah, paguyuban kelas dan komite sekolah, serta
sumber belajar yang ada di lingkungan sekitar sekolah. Input lain ini
akan mempengaruhi keberhasilan program kemitraan keluarga dengan
satuan pendidikan. Program kerja dan kegiatan ekstrakurikuler sekolah
bisa menjadi jembatan awal dalam melaksanakan program kemitraan,
misalnya program pertemuan sekolah dengan orangtua pada saat
kenaikan kelas atau perpisahan. Moment ini dapat digunakan sebagai
medium bagi sekolah dan orangtua untuk menselaraskan cara
mendidik anak di sekolah dengan di rumah.

Paguyuban kelas dan komite sekolah merupakan input lain yang
juga menjadi pendukung keberhasilan program kemitraan keluarga
dengan satuan pendidikan SMP. Sebagai asosiasi perkumpulan
orangtua, komite sekolah dapat bekerja sama dengan sekolah untuk
melaksanakan berbagai aktivitas yang mendukung pendidikan peserta
didik, baik dalam bentuk pelibatan orangtua dalam kegiatan peserta
didik di sekolah, maupun dalam bentuk peningkatan kemampuan
orangtua mendidik dan mengasuh anak di rumah.

Kepala sekolah, guru, orangtua dan peserta didik serta input lain
yang telah disebutkan di atas, menjadi daya dukung bagi
terlaksananya proses kemitraan keluarga dengan satuan pendidikan
SMP. implementasi program kemitraan ini diantaranya dalam wujud:

a. Kegiatan pertemuan wali kelas dengan orangtua (pertemuan hari
pertama sekolah, pertemuan wali kelas dengan orangtua,
pertemuan guru BK dengan orangtua);

b. Kegiatan kelas orangtua, yang menekankan pada sharing
pengetahuan dan pengalaman orangtua berkenaan dengan kiat
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mengantisipasi perkembangan/ pergaulan remaja, tips komunikasi
orangtua dan remaja, bijak menggunakan media sosial, cara
mendampingi anak belajar, dan pola asuh orangtua;

Kegiatan kelas inspirasi, berupa penguatan karakter positif anak,
dan penguatan motivasi belajar dan berprestasi melalui cerita
praktek baik dari alumni, orangtua maupun narasumber lain yang
dianggap sukses;

Kegiatan pentas kelas sebagai ajang kreasi gembira, apresiasi
prestasi, dan penghargaan atas inisiatif/inspirasi/partisipasi
sekolah, guru dan peserta didik dalam proses pendidikan.

Hasil yang Diharapkan

a. Meningkatnya kemampuan satuan pendidikan dalam menginisiasi
pelibatan keluarga dalam proses pendidikan anak.

b. Meningkatnya kesadaran orangtua/keluarga tentang pentingnya
pendidikan keluarga dalam membangun kemandirian anak dimasa
yang akan datang

c. Meningkatnya pengetahuan, keterampilan dan sikap orangtua
dalam mengasuh dan membimbing dan merawat anak guna
pertumbuhan dan perkembangan anak yang optimal.

Dampak

a. Tercapainya target sasaran layanan program pendidikan keluarga
bagi orangtua di setiap wilayah melalui pelibatan kelembagan
masyarakat dan orangtua/keluarga

b. Meningkatnya kualitas keluarga dalam mengasuh, mendidik,
membimbing anak .

c. Tersedianya sumber daya yang berkualitas dimasa yang akan

datang

Indikator Keberhasilan

Keempat kegiatan di atas, dapat dilakukan secara acak tergantung

kesiapan para pihak (sekolah, komite sekolah, dan orangtua). Hasil
yang diharapkan terjadi melalui kegiatan-kegiatan ini, adalah sebagai
berkut:

a.

Kuantitas dan kualitas interaksi orangtua dengan sekolah
meningkat dalam mendukung perkembangan belajar anak;

b. Orangtua terlibat secara aktif dalam proses pendidikan anak di
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sekolah sesuai dengan perannya;

c. Meningkatnya kemampuan orangtua dalam mendidik dan
mengasuk anak di rumah;

d. Terpeliharanya motivasi belajar peserta didik untuk mencapai cita-
cita masa depan;

e. Terlaksananya ajang kreativitas, apresiasi prestasi guru, peserta
didik dan orangtua, sebagai budaya positif sekolah dan keluarga.

Terwujudnya program kemitraan keluarga dengan satuan
pendidikan SMP vyang efektif, kolaboratif dan sinergis, melalui
berbagai aktivitas bersama antara unsur sekolah, keluarga dan
masyarakat diharapkan berdampak pada optimalnya proses pendidikan
anak sehingga prestasi anak baik sisi akademik maupun non akademik
berkembang dengan baik.
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Kegiatan Pertemuan
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A. Pengantar

Keluarga merupakan lingkungan terdekat, terkecil, yang pertama dan
utama bagi anak. Keterlibatan keluarga dalam pendidikan anak adalah
sebuah keniscayaan. Berbagai studi menunjukkan bahwa keterlibatan
keluarga dalam pendidikan dapat meningkatkan prestasi belajar anak-anak
mereka. Selain prestasi belajar, penumbuhan karakter juga membutuhkan
peran keluarga. Kerjasama dan keselarasan antara pendidikan yang
dilakukan di satuan pendidikan dan lingkungan keluarga merupakan kunci
keberhasilan pendidikan anak-anak mereka.

Keberhasilan pendidikan di tingkat menengah pertama tidak hanya
ditentukan oleh proses pendidikan di satuan SMP dan ketersediaan sarana
dan prasarana yang memadai, namun juga ditentukan oleh lingkungan ke-
luarga, sehingga keduanya harus bekerjasama sebagai kunci sukses
melahirkan generasi emas. Keberhasilan akan semakin tinggi apabila
terjalin pula kemitraan antara sekolah dengan unsur masyarakat
pendukung pendidikan seperti komite sekolah, paguyuban orangtua (atau
perwakilan orangtua), organisasi profesi pendidik/tenaga kependidikan,
dan dewan pendidikan. Keterlibatan ketiga unsur ini diharapkan dapat
dimotori oleh penyelenggara satuan pendidikan Sekolah Menengah
Pertama (SMP) dengan melakukan upaya kemitraan keluarga.

Berdasarkan hasil identifikasi diperoleh hasil bahwa pertemuan antara
wali kelas dengan orangtua belum maksimal, artinya pertemuan tersebut
masih sangat sedikit, hanya pada saat pengambilan raport. Orangtua
merasa pertemuan mereka dengan wali kelas sangat penting dan
menginginkan komunikasi yang lebih intens agar mereka dapat memantau
proses perkembangan pendidikan dan karakter anak-anaknya.

Sebagai upaya konkrit secara kelembagaan maka perlu dirancang
kegiatan pertemuan wali kelas dengan orangtua yang dilakukan secara
periodik, sebagai wadah konsultasi/berbagi informasi antara wali kelas/
guru bimbingan konseling (BK) dengan orangtua tentang perkembangan
anak, dan tema lain yang relevan sesuai kesepakatan dan kebutuhan
bersama antara pihak orangtua dengan sekolah.

Bagian ini akan menjadi bacaan dan referensi bagi lembaga Anda
dalam menyelenggarakan kegiatan pertemuan wali kelas dengan orangtua
yang melibatkan unsur sekolah, orangtua dan komunitas sekolah. Kegiatan
pertemuan wali kelas dengan orangtua merupakan bagian tidak
terpisahkan dari program kemitraan keluarga dengan satuan Pendidikan
SMP.
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B. Tujuan

Tujuan kegiatan pertemuan wali kelas dengan dengan orangtua adalah
sebagai berikut:

1. Umum

Sebagai media komunikasi antara orangtua dengan sekolah untuk
saling memberikan dan mendapatkan informasi dan masukan tentang
program sekolah dan perkembangan belajar peserta didik, baik dari
sekolah kepada keluarga maupun dari keluarga kepada sekolah.

2. Khusus

1) Memberikan pemahaman kepada orangtua tentang kebijakan dan
program sekolah dalam memberikan layanan pendidikan kepada
peserta didik.

2) Tata tertib sekolah

3) Mengenalkan guru, wali kelas dan semua sumber daya manusia
yang ada di satuan pendidikan SMP

4) Membahas dan memfasilitasi perkembangan anak baik pada segi
pribadi, sosial, belajar maupun bidang karir peserta didik.

C. Lingkup Kegiatan

Kegiatan ini merupakan pintu gerbang komunikasi antara orangtua
dengan pihak sekolah. Di kegiatan ini orangtua didorong untuk
mengetahui program pendidikan yang akan diterapkan sekolah untuk anak
mereka. Pada kegiatan ini pula orangtua dan walikelas berbagi informasi
tentang perkembangan belajar anak, dan bertekad melakukan gerak yang
sama dalam mendukung proses pendidikan bagi anak.
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Wujud kegiatan pertemuan wali kelas
dengan orangtua diantaranya: '

a.

Pertemuan hari pertama masuv{
sekolah (HPS).

Pertemuan ini sebagai mediurrJ
sosialisasi dan orientasi tentané
sekolah  kepada  orangtua/wali
Pertemuan HPS ini dilakukan dﬂ

awal masuk sekolah. Pada
pertemuan ini orangtua dapat
menunjukkan kepedulian,

kebanggaan mengantar anak di hari
pertama mereka menjadi peserta
didik di jenjang SMP.

Pertemuan lanjutan wali kelas

dengan orangtua, sebagai
pertemuan reguler untuk membahas
tentang program sekolah,

perkembangan peserta didik baik
yang bersifat akademik maupun non
akademik dan faktor yang
mempengaruhinya, serta tema lain
yang relevan sesuai kesepakatan
dan kebutuhan bersama antara
pihak orangtua dengan sekolah.

Pertemuan guru BK/KonseIor!
dengan orangtua, untuk membahas
dan memfasilitasi orangtua dalam
menyikapi perkembangan pribadi,
sosial, belajar dan bidang Kkarir
peserta didik.
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D. Proses Pelaksanaan

1. Persiapan
a. Membentuk Tim Pengelola

Sebagai tahap awal dari pelaksanaan kegiatan tersebut maka harus
dibentuk tim pengelola. Secara umum pengelola memiliki tugas
untuk  merencanakan, melaksanakan dan  mengendalikan
pelaksanaan kegiatan. Struktur tim pengelola minimal terdiri dari:

Penanggung Jawab : Dari unsur Kepala Sekolah

Ketua : Dari unsur Wakil Kepala Sekolah
Bidang Kepeserta didikan/Komite
Sekolah

Anggota : Dari unsur Koordinator Guru

Bimbingan dan Konseling/ Wali
Kelas/ Komite Kelas/ Paguyuban
Kelas (perwakilan orangtua peserta

didik)
b. Menyusun agenda kegiatan
Rgenda Pertemuan . T_ahap selanjutnya adalah
Hari Pertama Masuk Sekolah (tentatif) tim pengelola menyusun
SMP Negeri 15 Kota Bandung jadwal pelaksanaan
ari : Senin pertemuan wali kelas
Tanggal :17 Juli 2017 dengan orangtua dalam
tahun  berjalan.  Contoh
: agenda pertemuan HPS
1 | 07.30-08.00 : Persiapan Tim Pengelcla Sebagai salah satu bagian
2 | 08.00-09.00 : Sambutan Kepala Sekolah Kepala Sekolah .
3 09.00-0930  Sambutan Ketus komite Ketua Komite kegiatan pe |.a ksanaan
Sekolah Sekolah pertemuan  wali  kelas
4 | 08.30-08.45 : Arshan UnsurDinas UnsurDinas dengan orangtua seperti
Pendidikan Pendidikan . ST
5  08.45-09.30 : Penjelasan ProgramKerjadan UnsurSekolah gambar di samping Ini.
Tata Tertib Sekolah
6  09.30-09.45 : Perkenalan guru, walikelas Tim Pengelcla
dantenaga lainnya
7 0 09.45-10.30 ! UnjukKreasi Tirm Pengelola
& | 10.30-11.15 : Paparan Orangtua Hebat Unsur Dinas/
Sekelah
9 11.15-11.30 : Penyerahan Surat Serah Panitia
Terima Peserta Didik Penerimaan
Peserta didik Baru
10 | 11.30-11.45 : Ramah Tamah Tim Pengelola
11 | 11.45-12.00 : Penufupan Tim Pengelola
Bandung, Juli 2017
Menyetujui, Ketua Pengelcla,
Penanggung Jawak
[ C—— A |
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c. Menyiapkan bahan informasi

Tim pengelola harus mempersiapkan bahan informasi yang akan
disampaikan atau digunakan pada kegiatan pertemuan wali kelas
dengan orangtua. Bahan informasi dimaksud antar lain:

1) Kebijakan dan Program Sekolah Tahun Ajaran 2017/2018
2) Tata tertib Sekolah

3) Naskah serah terima anak dari orangtua kepada sekolah
4) Rencana program pelibatan orangtua

5) Paparan orangtua Hebat

6) dll

d. Mensosialisasikan dan mengundang orangtua

Sosialisasi dan undangan kegiatan kepada orangtua dapat
dilakukan dengan mengirimkan undangan langsung atau
memanfaatkan berbagai media sosial. Berikut ini contoh surat
undang pertemuan wali kelas dengan orangtua.

p
Contoh surat undangan perfemuan wall kalas dengan orang us

LOGO SATUAN PENDIDIKAN

L —

0 Fayy e | i, —— Tl Tl R
Lampiran:
Perthal @ Undangan ...

Kepada

Yth, Bapak/Tbu Crang Tua/Wali
di

Tempat

Dengan hormat

Sehubungan akan dilaksanakannnya kegiatan di tahun pelajaran
2017/2018, maka dengan ini kami mengundang Bapak/Tbu crang
tua/wali peserta didik untuk hadir pada:

Hari/Tanggal .o,
Tempat ¢ RuangKelas
Acara P

Mengingat pentingnya acara tersebut, kami mchen kehadiran
Bapak/Tbu crang tua/wali tepat waktu,

Demkian surat undangan ini kami sampaikan, atas perhatian dan
kerjasamannya kami ucapkan terima kasih,

Kepala Sekolah,

MIR )
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2. Pelaksanaan

Kegiatan pertemuan wali kelas dengan orangtua ini terbagi kedalam

3 (tiga) kegiatan, yaitu; a) pertemuan hari pertama sekolah; 2)
pertemuan lanjutan wali kelas dengan orangtua, dan; 3) pertemuan
guru BK/Konselor dengan orangtua.

a.

Pertemuan Hari Pertama Sekolah (HPS)

Hari pertama masuk sekolah merupakan pertemuan pertama
antara sekolah dengan orangtua saat peserta didik mulai masuk
sekolah. Pertemuan ini merupakan waktu yang sangat penting
untuk menjalin kemitraan sekolah dengan seluruh orangtua/wali
peserta didik dalam rangka sosialisasi program sekolah.

Pertemuan HPS dapat dilaksanakan di aula atau lapangan terbuka
miliki satuan pendidikan masing-masing yang dapat menampung
kehadiran seluruh orangtua peserta didik baru dan juga diikuti oleh
seluruh guru serta sumber daya manusia yang ada di satuan
pendidikan SMP. Selain itu, diharapkan dapat menghadirkan
perwakilan unsur Dinas Pendidikan, Komite Sekolah, instansi
pemerintah terkait yang ada di sekitar lingkungan sekolah, dan
Tokoh/unsur masyarakat sekitar lingkungan sekolah.

Rangkaian pertemuan hari pertama sekolah ini dilaksanakan
secara klasikal dengan menggunakan metode ceramah dan tanya
jawab, atau dapat pula menggunakan metode talkshow.

e
-
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Pertemuan ini dapat dimanfaatkan untuk membahas tentang: 1)
kebijakan dan program sekolah tahun ajaran berjalan; 2) tata tertib
sekolah; 3) wawasan menjadi orangtua hebat; 4) perkenalan PTK
SMP dengan orangtua, dan; 5) rencana program pelibatan
orangtua dalam mendukung proses pendidikan anak.

Pada kegiatan ini dapat dilakukan beberapa agenda sebagai
berikut:

1) Sosialisasi kebijakan dan program sekolah tahun ajaran
berjalan, tata tertib sekolah.

2) Perkenalan PTK SMP dengan orangtua dan penyepakatan cara
komunikasi wali kelas dengan orangtua (datang langsung,
telepon, group WA atau media lainnya).

3) Diskusi tentang rencana program pelibatan orangtua dalam
mendukung proses pendidikan anak.

4) Wawasan tentang strategi menjadi orangtua hebat.

Oleh karenanya, perlu disiapkan oleh pengelola program

perangkat/ instrument kegiatan sebagai berikut..

1) Kebijakan dan Program Sekolah Tahun Ajaran 2017/2018

2) Tata tertib Sekolah

3) Naskah surat serah terima anak dari orangtua kepada pihak
sekolah

4) Rencana program pelibatan orangtua (kelas orangtua dan kelas
inspirasi)

5) Paparan orangtua Hebat
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HPS juga sekaligus menjadi wahana silaturahmi antara unsur
sekolah, pihak orangtua dan masyarakat. Oleh karena itu perlu
disediakan waktu untuk perkenalan guru, wali kelas dan semua
sumber daya manusia yang ada di satuan pendidikan SMP.

Untuk mendukung terselenggaranya kegiatan HPS, sebaiknya
disiapkan media atau bahan informasi seperti profil sekolah,
lembar tata tertib sekolah, lembar serah terima anak dari orangtua
pada pihak sekolah, lembar mekanisme komunikasi antara
orangtua dengan pihak sekolah, dan paparan orangtua hebat.

A %

-
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b. Pertemuan Lanjutan Wali Kelas dengan Orangtua/Wali

Pertemuan lanjutan wali kelas dengan orangtua merupakan
pertemuan regular antara wali kelas dengan orangtua/wali, untuk
menjalin komunikasi yang positif dan intensif diantara keduanya
demi mendukung proses belajar anak di sekolah dan di rumah.

Pertemuan ini dilakukan untuk membahas perkembangan peserta
didik baik yang bersifat akademik maupun non akademik termasuk
faktor yang mempengaruhinya. Pertemuan ini juga digunakan
untuk membahas tema lain sesuai kesepakatan dan kebutuhan
bersama orangtua dengan wali kelas.

Pertemuan ini dilaksanakan minimal 2 kali per semester, di awal
dan diakhir semester, dengan memanfaatkan ruangan yang
tersedia di sekolah. Bila ditemui keterbatasan tempat, maka
pengelola dapat membagi jadwal pertemuan berdasarkan kelas
peserta didik. Berikut ini contoh agenda pertemuan wali kelas
dengan orangtua peserta didik.

Waktu Materi

Semester Gasal

Juli v Perkenalan wali kelas dengan orangtua dan
informasi tentang pertemuan antara wali kelas
dengan orangtua yang dilaksanakan secara regular

v Membahas kesepakatan komunikasi wali kelas
dengan orangtua (datang langsung, telpon, group
WA atau media lainnya)
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Waktu

Materi

v Informasi tentang adanya tugas yang harus
dikerjakan orangtua bersama anak yang sifatnya
berkelanjutan, misalnya ketika membuat KTP
orangtua mengajak anak untuk mengurusnya,
kemudian anak menuliskan apa yang sudah
dilakukannya dengan orangtua dan
menginformasikan pada guru

Agustus

v Peranan Komite Sekolah dan Komite Kelas dalam
mewujudkan kemitraan antara orangtua dan
sekolah

v' Memberikan penjelasan tentang tugas komite
sekolah dan komite kelas

v’ Membahas tentang keterlibatan orangtua dalam
kegiatan-kegiatan di sekolah, misalnya kelas
orangtua, kelas inspirasi, pentas seni, dan
kegiatan lainnya

v' Memberikan informasi dan mengajak orangtua
untuk berkeliling melihat sarana prasarana yang
dimiliki sekolah

Oktober

v' Penjelasan laporan pendidikan hasil ujian tengah
semester kepada orangtua
v' Hambatan-hambatan yang dihadapi oleh anak

Desember

v Laporan kemajuan belajar peserta didik semester
gasal

v' Hambatan-hambatan yang dihadapi oleh anak

v/ Saran dan masukan kepada guru-guru tentang
hasil belajar para peserta didik yang masih
mendapat nilai kurang

Semester Genap

Januari

v' Memberikan laporan kemajuan peserta didik
bidang non akademik (bakat dan minat dalam
ekstrakurikuler)

v' Pembahasan tugas yang harus dikerjakan orangtua
bersama anak, baik yang sudah dan akan
dikerjakan

Maret

v/ Penjelasan laporan hasil Ujian Tengah Semester
kepada orangtua
v' Hambatan-hambatan yang dihadapi oleh anak

April

v/ Pembahasan tentang kegiatan outing class/study
tour yang akan dilaksanakan sekolah (waktu,
tempat, biaya, dan lain-lain)

Mei

v' Pembahasan tentang pentas kelas dan pemberian
penghargaan pada orangtua dan peserta didik

Juni

v’ Pembahasan hasil belajar peserta didik di
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Waktu Materi

semester genap

v' Hambatan-hambatan yang dihadapi oleh anak

v/ Saran dan masukan kepada guru-guru tentang
hasil belajar para peserta didik yang masih
mendapat nilai kurang

v' Pembahasan kegiatan akhir tahun ajaran/Pentas
kelas akhir tahun ajaran

v/ Pemberian penghargaan pada orangtua dan
peserta didik

Dalam pertemuan ini, orangtua dan wali kelas akan saling berbagi
informasi mengenai perkembangan dan permasalahan belajar yang
ada pada diri peserta didik, untuk kemudian didiskusikan dan
disepakati tips atau langkah yang perlu dilakukan orangtua di
rumah, dan langkah yang akan dilakukan wali kelas di sekolah,
untuk memecahkan permasalahan peserta didik.

Pertemuan lanjutan wali kelas dengan orangtua hendaknya
disetting dalam suasana santai dan menyenangkan, karena
pertemuan ini dilakukan tidak hanya sekali. Oleh karena itu,
pertemuan ini  menggunakan pola andragogy dengan
mengedepankan metode diskusi dan simulasi. Metode ceramah
tetap diperlukan dengan porsi yang tidak terlalu banyak.




Guna mendukung proses pertemuan yang menyenangkan bagi
orangtua, maka perlu disiapkan bahan-bahan pertemuan seperti
paparan tentang peran orangtua dan sekolah dalam mendukung
pendidikan anak, laporan pendidikan hasil ujian tengah semester,
Lembar laporan pendidikan hasil ujian akhir semester.

c. Pertemuan Guru BK/Konselor dengan Orangtua/Wali

Pertemuan guru BK/Konselor dengan orangtua merupakan wahana
untuk melakukan komunikasi secara positif dan mendalam untuk
membahas pencegahan dan penanganan permasalahan sikap
belajar dan bergaul anak baik di sekolah maupun di rumah,
prestasi belajar atau bakat anak yang dapat dikembangkan
(akademik non akademik).

Pertemuan guru BK/Konselor dengan orangtua/wali murid dapat
dilaksanakan minimal 3 kali dalam 1 tahun ajaran, yaitu: (1) saat
pemilihan bakat dan minat, (2) pemahaman peran orangtua di
semester 1, (3) pemahaman peran orangtua di semester 2. Di
bawah ini contoh agenda pertemuan guru BK/ Konselor dengan
orangtua

Waktu Materi

Semester Gasal

September v’ Pembahasan  kesepakatan  komunikasi  guru
BK/Konselor dengan orangtua (datang langsung,
telpon, group WA atau media lainnya)

v' Panduan tentang memilih bakat dan minat yang
sesuai dan berkaitan ekstrakurikuler dengan
menggunakan angket atau hasil tes bakat dan
minat

v Komitmen untuk benar-benar dapat aktif sesuai
dengan pilihan ekstrakurikulernya

Nopember v' Pemberian materi yang relevan sesuai kesepakatan
dan kebutuhan bersama antara pihak orangtua
dengan sekolah, misalnya tentang komunikasi
orangtua, motivasi belajar, dan materi lainnya

Semester Genap

Februari v' Pemberian materi yang relevan sesuai kesepakatan
dan kebutuhan bersama antara pihak orangtua
dengan sekolah

April v Cara praktis menghadapi kesulitan belajar peserta
didik
v Tips-tips menghadapi dan mengerjakan ujian
dengan baik
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Mengingat pertemuan ini membahas hal spesifik tentang anak,
maka perlu dilakukan identifikasi dan pengklasifikasian
berdasarkan kesamaan/kemiripan masalah anak. Dengan demikian,
pertemuan antara guru BK/Konselor bisa saja bersifat individual
atau kelompok kecil sesuai dengan kemiripan masalah anak.

Hal spesifik yang dibahas dalam pertemuan guru BK dengan
orangtua meliputi cara orangtua mengantisipasi perkembangan
pribadi anak, perkembangan sosial anak, perkembangan belajar
anak, serta perkembangan potensi karir anak.

1) Perkembangan pribadi anak mencakup upaya guru dan
orangtua meningkatkan kemampuan anak dalam: (1)
memahami potensi, kelebihan dan kelemahan diri, (2)
mengembangkan potensi untuk mencapai sukses secara
optimal berdasarkan nilai-nilai luhur budaya dan agama.

2) Perkembangan sosial anak di dalamnya membahas tentang
bagaimana guru dan orangtua membantu peserta didik agar
mampu: (1) berempati terhadap kondisi orang lain, (2)
menghormati dan menghargai orang lain, (3) menyesuaikan
dengan nilai dan norma yang berlaku, (4) bekerjasama dengan
orang lain secara bertanggung jawab, dan (5) mengatasi konflik
dengan orang lain berdasarkan prinsip saling menguntungkan.
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3) Perkembangan belajar anak berkaitan dengan upaya guru dan
orangtua dalam membantu peserta didik untuk: (1) memahami
berbagai hambatan belajar; (2) memiliki sikap dan kebiasaan
belajar yang positif; (3) memiliki keterampilan belajar yang
efektif; dan (6) memiliki kesiapan menghadapi ujian

4) Perkembangan karir yang dimaksud adalah peran orangtua dan
guru dalam memfasilitasi perkembangan, eksplorasi, aspirasi
dan pengambilan keputusan karir anak. Orangtua akan diajak
untuk mau dan mampu merangsang anak; a) memiliki
pengetahuan tentang dunia kerja dan informasi karir; b)
memiliki sikap positif terhadap dunia kerja; dan ¢) memiliki
kemampuan merencanakan masa depan sesuai dengan minat
dan kemampuannya.

Pertemuan guru BK/Konselor dengan orangtua hendaknya disetting
dalam suasana santai dan menyenangkan. Guru BK/Konselor dapat
memfasilitasi pertemuan dengan memperbanyak contoh kasus dan
simulasi tips orangtua dalam menghadapi permasalahan anak.

Akan lebih bermakna dan tidak membuat para orangtua merasa
jenuh dengan pertemuan ini, apabila guru BK/konselor menyiapkan
bahan-bahan diskusi antara lain lembar minat dan bakat, paparan
komunikasi orangtua, paparan motivasi belajar.

3. Penilaian

Kegiatan pertemuan wali kelas dengan orangtua dinilai melalui
pengukuran dengan menggunakan instrumen tertulis, untuk melihat
tingkat keberhasilan kegiatan yang sudah dilaksanakan.

Intrumen yang digunakan berbentuk skala sikap untuk melihat

penilaian peserta terhadap kegiatan yang sudah mereka ikuti, mulai
dari penerimaan undangan, proses pelaksanaan, dan materi yang
disampaikan.
Instrumen evaluasi yang digunakan adalah lembar penilaian
penyelenggaraan terhadap kegiatan: 1) pertemuan hari pertama masuk
sekolah, 2) pertemuan wali kelas dengan orangtua, dan 3) pertemuan
guru BK/Konselor dengan orangtua. Contoh instrument evaluasi seperti
terlihat berikut ini.
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Instrumen Evaluasi Penyelenggaraan
Pertemuan Wali Kelas dengan Orang Tua

Kegiatan

Hari/Tanggal

Isilah dengan cara memberi tanda checklist (V) pada salah satu
kategori sesuai pendapat Anda

Kategori
55| 5 |C5 | K5 | SKS

Mo Unsur

1 | Penyampaiansurat undangan
pada arang tua

2 | Ketepatanwaktu pelaksanaan
sesuai denganisi surat undangan
3 | Sarana danprasarana yang
digunakan

4 | Susunanacara pertemuan

5 | Kesesuaianmater yang
disampaikandengan undangan
& | Bahanpendukung pertemuan

7 | Metode yvang digunakansaat
pertemuan

& | Respon/tanggapandaripihak
sekalah{wali kelas/guru BK/guru
bidang studi)terhadap
masukan/permasalahan yang
disampaikanarang tua

Saram:

Keterangan: - b
5% - Sangat Sesuai 5  :Sesuai
C5  : Cukup Sesuai K5 : Kurang Sesuai

. 3K5  :Sangat Kurang Sesuai { )

4. Pelaporan

Pelaporan mencakup seluruh informasi proses dan hasil kegiatan
pertemuan wali kelas dengan orangtua yang telah dilaksanakan, mulai
dari kegiatan hari pertama sekolah, kegiatan pertemuan lanjutan wali
kelas dengan orangtua, dan pertemuan guru BK dengan orangtua.

Laporan sekurang-kurangnya mencakup proses, hasil dan tindak
lanjut dari kegiatan pertemuan wali kelas dengan orangtua, dengan
melampirkan dokumen dari setiap kegiatan.
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Laporan kegiatan pertemuan wali kelas dengan orangtua orangtua

minimal berisi data dan informasi tentang hal-hal sebagai berikut:

1

2)

3)

4)
5)

6)

Rencana kegiatan pertemuan wali kelas dengan orangtua, yang di
dalamnya tercakup latar belakang kegiatan, tujuan, waktu, tempat,
peserta, pengelola dan narasumber, langkah vyang akan
dilaksanakan.

Proses dan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan

Proses kegiatan berisi uraian pelaksanaan kegiatan yang
dilaksanakan mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian
kegiatan pertemuan wali kelas dengan orangtua.

Hasil kegiatan berisi data penjelasan tentang kondisi ketercapaian
tujuan kegiatan pertemuan wali kelas dengan orangtua, baik secara
kuantitas maupun kualitas.

Permasalahan dan pemecahan

Bagian ini berisi penjelasan tentang masalah-masalah yang
muncul pada saat kegiatan pertemuan wali kelas dengan orangtua
berlangsung dan bagaimana cara menyelesaikan/ menghadapi
masalah tersebut.

Pendukung dan penghambat kegiatan

Kesimpulan dan rekomendasi

Berisi simpulan dari keseluruhan suatu kegiatan pertemuan wali
kelas dengan yang telah dilaksanakan dan rekomendasi adalah hal
yang yang diusulkan untuk penyempurnaan kegiatan serupa di
masa yang akan datang.

Data dan dokumentasi kegiatan

Memuat data/ dokumen pendukung yang ada pada setiap sub
kegiatan pertemuan wali kelas dengan orangtua, misalnya naskah
rencana kegiatan, daftar hadir, bahan bacaan, bahan paparan,
photo kegiatan, hasil kerja peserta, serta hasil penilaian

Laporan kegiatan pertemuan wali kelas dengan orangtua,

merupakan bagian tidak terpisahkan dari laporan program kemitraan
keluarga dengan satuan pendidikan yang dilaksanakan oleh SMP.
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Contoh surat permyataan serah terima peserta didik

Surat Pernyataan Serah Terima
Calon Peserta Didik SMPN 15 Bandung.....

Pada han ini, .o . tanggal ........ bulan ... tahun ... Kami
yang bertanda tangan di bawah ini.

1. Nama Orangtua :
Momor KTP
Alamat
Pekerjaan
Mo. HP
Dalam hal ini bertindak dan atas nama calon peserta didik) ...

tempat tanggal lahir T 1 P —— .
Selanjutnya disebut sebagai FIHAK PERTAMA.

2. Mama

MNIP :
Jabatan : Kepala Sekolah SMP .........fv b
Dalam hal ini bertindak dan atas nama SMP ..o
Selanjutnya disebut sebagai PIHAK KEDUA.

Pasal 1
Masa Berlaku Perjanjian
Surat pernyataan ini berlaku selama PIHAK PERTAMA menyekolahkan putra/i
U — .
Pasal 2
Maksud dan Tujuan

1) PIHAK PERTAMA dengan ini menyerahkan kepercayaan tentang
pendidikan memengah pertama kepada PIHAK KEDUA.

2) PIHAK KEDUA dengan kewenangan melaksanakan pendidikan dan
pembelajaran sesuai dengan kode etik profesi dan keilmuan serta aturan
yang berlaku {(Peraturan Pemerintah Momor 74 Tahun 2008 tentang Guru
pasal 37-42).

Pasal 3
Hak dan Kewajiban
1) PIHAK PERTAMA berkewajiban mentaati tata tertib SMP ...
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2) PIHAK PERTAMA berkewajiban mendukung program-program SMP |
.................... . untuk kepentingan bersama.

3) PIHAK PERTAMA berkwajiban hadir dalam setiap undangan yang
disampaikan PIHAK KEDUA.

4) PIHAK PERTAMA mempunyai hak mengeluarkan pendapat, saran, kntik
kepada PIHAK KEDUA dalam rangka meningkatkan mutu SMP........... .
Tata cara berpendapat diatur dalam pasal 5.

5 PIHAK KEDUA berkewajiban melaksanakan pendidikan dan pembelajaran
sesual dengan program yang ditentukan.

6) PIHAK KEDUA mempunyal hak pemberian sanksi kepada peserta didik
sesual dengan kaidah pendidikan dan aturan yang beraku.

Pasal 4
Kerjasama Kegiatan

1) PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA bersama-sama berkolaborasi
mendukung program pembelajaran (intrakurikuler) yang dilaksanakan
oleh PIHAK KEDUA.

2) PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA bersama-sama berkolaborasi
mendukung program kemitraan sekolah dan keluarga.

Pasal 5
Pola Komunikasi

1) PIHAK PERTAMA dapat melaksanakan komunikasi aktif berkaitan dengan
perkembangan putra/i melalui wali kelas dan atau guru bimbingan dan
konseling.

2) PIHAK KEDUA memberikan laporan perkembangan akademik secara
tertulis sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan.

3) PIHAK KEDUA memberikan layanan konsultasi melalui wali kelas, guru
bimbingan dan konseling, guru mata pelajaran dan pihak-pihak lain
dalam kewenangannya.

Pasal &
Sanksi Pendidikan

1) Sanksi dimaksudkan agar peserta didik dapat belajar dari
pengalamannya agar dapat menjadi lebih baik.
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2)

3)

4)

3)

1)

2)

3)

sanksi diberikan kepada peserta didik sesuai dengan kaidah pendidikan |
dan aturan yang berlaku (Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2018
tentang Guru pasal 39).

Sanksi diberikan oleh guru kepada peserta didik yang melanggar norma
agama, norma kesusilaan, norma kesopanan, peraturan tertulis maupun
tidak tertulis yang ditetapkan guru, peraturan SMP........... dalam
proses pembelajaran sesual dengan kewenangannya.

Sanksi sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dapat berupa teguran dan
atau peringatan, baik lisan maupun tulisan serta hukuman yang bersifat
mendidik sesuai dengan kaidah pendidikan, kode etik guru dan
peraturan perundang-undangan.

Sanksi pendidikan secara rinci diatur dalam tata tertib SMP ... .

Pasal 7
Perselisihan

Apabila terjadi perselisihan antara PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA
berkaitan dengan pendidikan dan pembelajaran maka akan diselesaikan
dengan cara musyawarah mufakat.

Perselisihan berkaitan dengan sesama peserta didik dimediasikan PIHAK
PERTAMA  kepada wali kelas. Apabila dalam penanganannya
membutuhkan pihak lain maka PIHAK KEDUA akan mengundang pihak
tersebut. Dalam penyelesaian perselisihan sesama peserta didik wali
kelas dapat melibatkan guru BK, Wakasek Bidang Kepeserta didikwaan,
Wakasek Bidang Kunkulum.

Permasalahan berkaitan dnegan tindak kekerasan fisik, kekerasan seksual
dan kekerasan psikologis dimediasikan kepada kepala SMP ...
melalui Wakasek Bidang Kunkulum dan Kepeserta didikan dengan tetap
memperhatikan pasal 5.

FIHAK KEDUA PIHAK PERTAMA

Materal
Rp. 6000
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Contoh lembar kesgpakatan komunikasi orang tua dengan pihak sekolah

Lembar Kesepakatan Komunikasi Sekolah dengan Orang Tua

: : Personil Yang
Ne Mekanisme Kepentingan Terfibat
1. | Orang tua dapat langsung

datang ke sekolah

| 2. | Crang tua dapat
menelepon ke nomor
sekolah

3. Crang tua dapat
menelepon ke wali
kelas/guru/guru BK

4. | Membentuk group
Sekolah di media sosial,
misalnya WA, Line, dan

_ | lain-lain

5. | Membenyuk group Kelas
di media sosial, misalnya
WA, Line, dan lain-lain

Menyetujui, Wali Kelas/Guru/Guru BK
Komite/Paguyuban Kelas

Model Kemitraan Keluarga

Dengan Satuan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama







| / Kegiatan

Kelas Orangtua

Maichdits Seperuiiiiant S B Al



A. Pengantar

Ki Hajar Dewantara dengan iegas menyatakan
bahwa anak—anak adalah makhluk hidup yang
memiliki kodratnya sendiri. Para pendidik hanya
membantu mereka, menuntun mereka menjalani
kodrat ttu agar selalu berada dalam kebaikan.
Kodrat dan Lingkungan (keluarga dan mastjarako\t)
saling terkait dalam memberikan tuntunan bagi
anak. Beliau memandang bahwa pendidikan bangsa
berarti pemeliharaan guna mengembangkan benth
turunan dari suatu bangsa agar dapat berkembang

dengan sehat Lahir dan batin
(Tum Pengembang FIP—UPI, 2007: 32.7).

Sekaitan dengan

proses pendidikan anak, dewasa ini kita mengenal istilah parenting.
Secara  umum, parenting merupakan upaya pengasuhan dan
pendampingan yang dilakukan oleh orangtua terhadap anak meliputi
kebutuhan jasmani dan rohaninya. Jadi, tugas orangtua bukan hanya
menjamin tercukupinya kebutuhan pangan, sandang, dan papan anak-
anak, namun juga memperhatikan aspek perkembangan mentalnya. Tugas
pengasuhan atau parenting ini dijalankan oleh orangtua sebagai kewajiban
atas amanah yang telah diberikan Tuhan, bukan kegiatan yang bisa
dilakukan begitu saja.

Parenting merupakan proses membesarkan anak dari bayi hingga
dewasa, melibatkan pemeliharaan, bimbingan, dan penjagaan terhadap
anak, serta memenuhi semua kebutuhan tumbuh kembang anak.
Parenting juga menyertakan proses menanamkan nilai-nilai dan kecakapan
yang akan membuat anak berhasil di dalam kehidupannya. Peranan
Orangtua dalam pendidikan anak adalah membantu anak dalam
pembentukan akhlak, penambahan pengetahuan dan peningkatan
keterampilan serta mengarahkan anak dalam belajar secara efektif
sehingga dapat mengantarkan mereka kepada cita-cita yang
diharapkannya.

Kewajiban orangtua terhadap anak juga diperintahkan oleh negara
melalui Undang Undang no 23 tahun 2002 tentang Perlindungan anak,
khususnya tertuang dalam pasal 26 ayat (1), yang menyatakan bahwa
orangtua berkewajiban dan bertanggung jawab untuk; a) mengasuh,

memelihara, mendidik, dan melindungi anak, dan; b)
menumbuhkembangkan anak sesuai dengan kemampuan, bakat, dan
minatnya.
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Dalam lingkup program kemitraan keluarga dan sekolah, proses
parenting erat kaitannya dengan keberhasilan pembelajaran anak-anak di
sekolah. Dukungan dan keterlibatan aktif yang diberikan oleh orangtua
terhadap proses belajar anak pada gilirannya akan turut menentukan
kualitas belajar mereka.

Walaupun begitu, kemampuan pengasuhan orangtua pada era sekarang
harus terus diperkaya dengan belajar. Menjadi orangtua bagi anak di
zaman digital bukan hal yang bisa dijalankan sambil lalu. Banyak sekali
lompatan informasi yang memang harus dipelajari secara khusus oleh
orangtua agar bisa menjadi teman sekaligus narasumber yang andal bagi
anak-anaknya. Oleh karena itu, kegiatan kelas orangtua dipandang perlu
dilaksanakan secara terprogram untuk memfasilitasinya.

Kegiatan kelas orangtua merupakan program pendidikan keluarga yang
diluncurkan  Kementerian  Pendidikan dan  Kebudayaan untuk
meningkatkan keterlibatan dan kemampuan orangtua dalam mendidik
anak-anak mereka secara lebih intensif.

Tantangannya adalah satuan pendidikan (sekolah), diharapkan dapat
menjadi inisiator pelaksanaan kegiatan kelas orangtua secara kreatif dan
inovatif dengan melibatkan partisipasi aktif orangtua dan komite/
paguyuban orangtua. Sehingga kegiatan ini menjadi medium bagi
orangtua meningkatkan kemampuan mendidik dan membimbing anak
dalam keluarga.

Dengan begitu, peran satuan pendidikan (sekolah) bukan sekedar
mendidik anak mencapai prestasi terbaik, akan tetapi berperan juga
sebagai fasilitator bagi orangtua dalam meningkatkan kesadaran,
pemahaman dan kemampuan orangtua dalam mendukung proses
pendidikan anak. Pada akhirnya, kegiatan kelas orangtua diharapkan
dapat mempengaruhi secara positif pola pikir orangtua sehingga dengan
kemauan sendiri lebih banyak kerinteraksi dan berkomunikaksi dengan
sekolah dimana anak-anak mereka mengikuti pendidikan.

Bagian ini akan menjadi bacaan dan referensi bagi lembaga Anda
dalam menyelenggarakan kegiatan kelas orangtua dalam suasana yang
menyenangkan dengan pendekatan orang dewasa. Kegiatan kelas orangtua
merupakan bagian tidak terpisahkan dari program kemitraan keluarga
dengan satuan Pendidikan SMP.
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B. Tujuan
Tujuan kegiatan kelas orangtua adalah sebagai berikut:
1. Umum

Memfasilitasi orangtua untuk meningkatkan pemahaman, kesadaran
dan kemampuan mendidik dan mengasuh anak dalam suasana belajar
yang menyenangkan, efektif, dan aplikatif.

2. Khusus

a. Meningkatkan pemahaman dan kemampuan orangtua dalam
menerapkan pola asuh orangtua terhadap anak.

b. Meningkatkan pemahaman dan kemampuan orangtua berkenaan
dengan kiat-kiat mengantisipasi perkembangan dan pergaulan
remaja supaya terhindar dari hal-hal negatif.

c . Meningkatkan pemahaman dan kemampuan orangtua berkenaan
dengan komunikasi efektif dan menyenangkan dengan anak
remaja.

d. Meningkatkan pemahaman dan kemampuan orangtua berkenaan
dengan sikap bijak menggunakan media sosial.

e. Meningkatkan pemahaman dan kemampuan orangtua berkenaan
dengan tips mendampingi anak belajar di rumah.

C. Lingkup Kegiatan

1. Materi
Materi yang dibahas dalam kegiatan kelas orangtua adalah sebagai
berikut:
a. Pola asuh orangtua
b. Kiat mengantisipasi perkembangan dan pergaulan remaja
¢ . Komunikasi antara orangtua dan remaja
d. Bijak menggunakan media sosial
e . Cara mendampingi anak belajar

Bahan bacaan setiap materi di atas, dapat dilihat di bagian akhir bab
IV yaitu pada bagian bahan pendukung.

2. Waktu

Setiap materi dibahas secara tuntas dengan menerapkan siklus
penyadaran, pemahaman, penerapan dan refleksi. Dengan melihat
siklus tersebut, maka alokasi waktu untuk pembahasan setiap materi
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dibutuhkan minimal dua pertemuan (setiap pertemuan 2X60 menit),

dengan asumsi penggunaannya sebagai berikut.

a. Satu pertemuan kelas orangtua digunakan untuk siklus penyadaran
dan pemahaman materi

b. proses penerapan dilakukan secara mandiri oleh orangtua di
rumah, sehingga tidak perlu ada pertemuan

c. satu pertemuan kelas orangtua digunakan untuk proses refleksi
hasil penerapan materi.

Apabila kegiatan kelas orangtua membahas 4 tema, maka jumlah
pertemuan minimal 8 (delapan) pertemuan.

3. Tempat

Kegiatan kelas orangtua bisa diselenggarakan di sekolah, di rumah
orangtua secara bergiliran, atau memanfaatkan fasilitas umum yang
ada di lingkungan sekitar. Jika memungkinkan, pengelola memilih
tempat yang menghadirkan suasana santai dan terbuka. Jika sekolah
masih menjadi pilihan, desain ruangan bisa ditata agar suasana formal
tidak mendominasi.

4. Pengelola

Organisasi pengelola kegiatan kelas orangtua merupakan bagian tidak
terpisahkan dari pengelola induk program kemitraan keluarga dengan
satuan pendidikan SMP.

Pengelola kelas orangtua setidaknya berjumlah 3 orang, yang terdiri
dari 1 orang koordinator dan 2 orang anggota. Pengelola dapat berasal
dari unsur orangtua, guru, atau unsur tokoh masyarakat yang peduli
pendidikan.

Tugas pengelola adalah memetakan materi yang akan dibahas pada
kegiatan kelas orangtua sesuai dengan kebutuhan orangtua, menyusun
jadwal kegiatan sesuai dengan waktu yang disepakati dengan
orangtua, menghubungi narasumber/fasilitator, mengkondisikan
kesiapan sarana kegiatan, memantau proses pelaksanaan, serta
menyusun laporan kegiatan

5. Narasumber/Fasilitator
Narasumber/fasilitator kegiatan kelas orangtua dapat berasal dari
kalangan orangtua, guru, atau kalangan profesional, yang memiliki
wawasan dan kemampuan tentang:

Pola asuh orangtua

Kiat mengantisipasi perkembangan dan pergaulan remaja

Komunikasi antara orangtua dan remaja

Bijak menggunakan media sosial

Cara mendampingi anak belajar

®oo0 oy
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Fasilitator juga diharapkan memiliki pengalaman dalam memfasilitasi
program pendidikan orang dewasa.

Tugas narasumber/fasilitator diantaranya adalah menyusun rencana
pembelajaran/fasilitasi, menyiapkan bahan atau paparan materi,
menyampaikan materi dan memfasilitasi proses pembelajaran,
melakukan penilaian.

. Peserta

Peserta kegiatan adalah seluruh orangtua peserta didik dari mulai
kelas 7, 8 dan 9. Dalam pelaksanaannya, peserta kegiatan kelas
orangtua dapat dibagi menjadi beberapa rombongan belajar. Setiap
rombongan belajar maksimal berjumlah 40 orang yang diatur
berdasarkan kelas atau dicampur mewakili semua kelas.

. Metode

Kegiatan Kelas orangtua ini didesain dengan pendekatan andragogi
atau pembelajaran orangtua. Metode ceramah dan klasikal tetap
dipertahankan namun dalam porsi terbatas. Metode yang lebih banyak
digunakan adalah metode yang lebih interaktif seperti diskusi, studi
kasus, demonstrasi, simulasi, dan praktek.

Untuk menyegarkan suasana pembelajaran, kegiatan kelas orangtua
sebaiknya dilakukan di luar ruangan di tempat-tempat wisata atau
ruang publik lainnya.

. Media

Peranan media sangat penting untuk memperjelas materi yang
dibahas, membuat suasana lebih hangat, bahkan untuk
menghilangkan kebosanan. Oleh karena itu narasumber/fasilitator
dituntut untuk menyiapkan media pendukung paparan seperti film,
bahan paparan, bahan bacaan, lembar kerja, bahkan properti untuk
game atau simulasi sesuai materi yang dibahas.

Media pendukung pembahasan setiap materi, dapat dilihat pada
bagian bahan pendukung.
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D. Proses Pelaksanaan

Kegiatan kelas orangtua merupakan salah satu fasilitas bagi orangtua
untuk saling belajar, meningkatkan kesadaran, pemahaman dan
kemampuan mereka dalam mendidik dan mengasuh anak.

Kegiatan kelas orangtua dapat diselenggarakan di sekolah, di rumah
orangtua secara bergiliran, atau memanfaatkan fasilitas umum yang ada di
sekitar. Jika memungkinkan, pilih tempat yang santai dan terbuka. Jika
sekolah masih menjadi pilihan, ruangannya bisa ditata agar suasananya
tidak terlalu formal.

1. Persiapan

Pada tahap persiapan, dilakukan kegiatan sebagai berikut:

a. Menentukan dan menyepakati tema/materi yang akan dibahas
Penentuan tema/materi dapat dilakukan pada saat pertemuan wali
kelas dengan orangtua, dengan cara menyebarkan pilihan materi
yang dibutuhkan untuk dibahas dalam kelas orangtua. Pilihan
materi ini terdapat dalam format pendataan calon peserta kegiatan
kelas orangtua. Tema yang dapat dibahas dalam kegiatan kelas
orangtua di antaranya:

1) Kiat mengantisipasi perkembangan dan pergaulan remaja
2) Komunikasi antara orangtua dan remaja

3) Bijak menggunakan media sosial

4) Cara mendampingi anak belajar

5) Pola asuh orangtua
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Contoh format lembar isian kebutuhan materi/tema kegiatan kelas
orangtua seperti berikut ini.

~— Formulir Pendataan Calon Peserta Kelas Orangtua —

A. Data Diri
1. Nama: oo ettt |TYOON N@MA difulis dengan gelan
2. Tempat, tanggal Lahir: . —
3. Pendidikan Terakhir: Cl sD D SMP O SMA ID DIPLOMA (351 ()52 () S3
4. Alamat Rumah: e RERW
Desa/Kelurahan ... KECAMAtAN i
Kabupaten/Kota ... PTOVINSE o
5. PEKBMBAN i bimim s s ssmissidnis
& NEMEB INSEENGI : ..icennusnssisnenmsismpsnnsnmsirssmsssmsmsssie
b. Alamat INSTANSE I s
LT L T —— E-Mail

B. Data Suami/Istri *)
1. Nama: .o e (VOO NAMA ditulis dengan gelag)
2. Tempat, tanggal Lahir: . A L. ANLAS.
3. Pendidikan Terakhir: {:I SMP (JSMA O DIPLOMA  (OS1 (52
4. PEEBIJBAI oo iiin timioriistsesmcie esm s imsasstscis s bsssmsisiastmacssin
NAMEA INSTAMST [ oo essssmm e ssssctmsamsmressssans
5. NOMOT HP st E-Mail oo sscan i sininas

C. Data Anak (yang sekolah di smp)
1. Nama: .

2. Tempat, Tanggal Lahir: . .
3. Anak ke ... dari ... saudara () Laki-Laki () Perempuan

D. Materi Prioritas yang dipilih

Materi Prigritas ke...
Kiat mengantisipasi perkembangan dan pergaulan remaja
Komunikasi antara orang tua dan remaja

Bijak menggunakan media sosial
Cara mendampingi anak belajar

ool |o|w
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b. Membuat jadwal kegiatan kelas orangtua

Jadwal kegiatan disusun berdasarkan kesepakatan dengan
orangtua peserta kegiatan kelas orangtua. Penyepakatan ini sangat
penting dilakukan untuk mengoptimalkan kehadiran peserta pada
pelaksanaannya nanti. Dengan dilibatkan dalam penetapan jadwal
kegiatan, orangtua akan menyiapkan waktu luang yang mereka
miliki. Contoh format jadwal kegiatan kelas orangtua seperti

berikut ini.
lPEMERINT AH KOTA BANDUNG
pem— DINAS PENDIDIKAN
_— SMP NEGERI 15
” r.—: vy JLSETIABUDI NO. 89 TELP. 2034514 BANDUNG 40153

Website : www.smpniSbandungschid - email: info@smpnisbandungschid

JADWAL KEGIATAN KELAS ORANGTUA
Dalam Rangka Program Kemitraan Keluarga Dengan Sekolah Menengah Pertama

No Hari/ Pertemuan Materi Narasumber
Tanggal

1 | Sabtu,30Juli | Ke-1 Pendidikan Keluarga Dalam Edy Suparjoto, M.Pd
2017 Kurikulum 2013.

2 | Sabtu,6 Ke-2 Menumbuhkan Sikap Tanggung Dr.Ipah Saripah, M.Pd
Agustus 2017 Jawab Pada Anak.

3 | Sabtu,13 Ke-3 Review dan Laporan Orang Tua Dr.Ipah Saripah, M.Pd
Agustus 2017 Tentang Materi Sikap Tanggung

Jawab Pada Anak.

4 Sabtu, 20 Ke-4 Kelas Inspirasi. Mala DeviJames
Agusutus 2017

5 | Sabtu,27 Ke-5 Pembuatan Media Parenting bersama | Dr.Ipah Saripah, M.Pd
Agustus2017 Orang Tua.

6 | Sabtu,3 Ke-6 Reviewdan Laporan Orang Tua Dr.Ipah Saripah, M.Pd
September Tentang Pembuatan Media Parenting.
2017

7 | Sabtu, 10 Ke-7 Komunikasi Yang Efektif Antara Dr.Ipah Saripah, M.Pd
September Orang Tua Dan AnakUntuk
2017 Menanamkan Rasa Tanggung Jawab.

8 | Sabtu, 17 Ke-8 Komunikasi Yang Efektif Antara Dr.Ipah Saripah, M.Pd
September Orang Tua Dan Anak Untuk
2017 Menanamkan Rasa Tanggung Jawab.

9 | Sabtu,24 Ke-9 Bedah Film Pengasuban Tanggung Dr.Ipah Saripah, M.Pd
September Jawab Remaja.
2017

10 | Sabtu, 1 Ke-10 Orang Tua HEBAT Dra. Anna Farida
Oktober 2017

11 | Sabtu.8 Ke-11 Review dan Latihan-latihan Aktivitas | Dr.Ipah Saripah, M.Pd
Oktober 2017 Orang Tua Dalam Menumbuhkan

Tanggung Jawab Remaja

12 | Sabtu, 15 Ke-12 Games dan Family Gathering Sarwono, 5.Pd

Oktober 2017
Kepala Sekolah Ketua Pelaksana
Ade Setiawan, S.Pd Sugiyanto, M.Pd
NIP.195706131977031002 NIP.19720322008011006
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C.

Menetapkan lokasi kegiatan

Lokasi kegiatan kelas orangtua tidak harus selalu dilaksanakan di

ruang sekolah. Bisa juga dilakukan di luar ruangan, misalnya di

tempat rekreasi, lokasi outbond, atau tempat-tempat lain yang

dianggap nyaman. Penetapan lokasi sebaiknya mengakomodir

masukan dari orangtua.

Contoh lokasi kegiatan kelas orangtua yang dapat dimanfaatkan

diantaranya:

1) tempat wisata pendidikan seni sunda di ECO Bamboo Cipaku
Ledeng, Bandung.

2) Tempat outbond berbasis pegunungan di CIC Parongpong
Lembang Bandung

Menentukan dan menghubungi narasumber/fasilitator

Narasumber/fasilitator dapat berasal dari unsur orangtua, guru,
maupun praktisi yang menguasai materi/tema yang akan dibahas.
Berkoordinasi dengan narasumber/fasilitator perlu dilakukan
sebelum pelaksanaan untuk mendiskusikan point-point penting
yang perlu dibahas dan metode pembahasan yang sudah
direncanakan oleh pengelola.
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e. Menyebarkan informasi dan undangan kepada orangtua
Penyebaran informasi dan undangan kegiatan kepada para
orangtua dapat dilakukan dengan menyampaikan secara langsung
pada pertemuan wali kelas dengan orangtua, mengirimkan
undangan langsung kepada para orangtua atau memanfaatkan
berbagai media sosial.
contoh media leaflet informasi kegiatan kelas orangtua

Menyelenggarakan program
Kelas Orangtua
—_—

Orangtua hebat....
Belajar tiada henti,
Mendidik sepenuh hati.

Materi
1.Pola asuh orangtua
2.Kiat gantisipasi perkembangan &

pergaulan remaja
3.Komunikasi antara orang tua & remajo
4.Bijok menggunakan media sosial
5.Cara mendampingi anak belajar

Pendaftaran
Tempat: SMP 15, Jin. Setiabudhi No. 28 Kota Bandung
contact person Fatah 085624404317, Sugianto 081322396649

Akan lebih baik apabila proses penyebaran informasi dan undangan
juga melibatkan peserta didik untuk ikut mendorong para orangtua ikut
dalam kegiatan ini.

Model Kemitraan Keluarga
Dengan Satuan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama




2. Pel

Setiap topik kelas orangtua dibahas secara

aksanaan

bersama antara orangtua sebagai peserta dan 1

narasumber/fasilitator yang dapat berasal

Penyadaran
kalangan orangtua, guru, atau .
wawasan dan kompetensi sesuai
topik yang dibahas.

dari

kalangan profesional, yang memiliki

Pembahasan setiap topik di

4 Tema/Materi

kegiatan kelas orangtua, Refleksi Kelas Orangtua

dila
pen
pen

Sikl

kukan  melalui  siklus
yadaran, pemahaman,

erapan, dan refleksi. (P3R). \

Y

Siklus penyadaran merupakan upaya Eearan

narasumber/fasilitator dalam menggugah
kesadaran orangtua tentang pentingnya materi yang akan
dibahas, baik untuk dirinya sendiri maupun untuk mendukung
proses pendidikan anak. Siklus penyadaran dilakukan melalui
proses perenungan, memaknai kasus, atau evaluasi diri.

Siklus pemahaman dilakukan untuk menyegarkan kembali
pemahaman para orangtua tentang perannya memberikan
pendidikan anak di keluarga, dan fenomena perkembangan dan
pergaulan remaja yang memerlukan antisipasi para orangtua.
Siklus pemahaman dilakukan melalui penjelasan materi oleh
narasumber, curah pendapat dan pengalaman orangtua maupun
diskusi antar orangtua.

Siklus penerapan dimaksudkan sebagai kegiatan orangtua di
rumah masing-masing untuk melaksanakan atau mempraktekkan
rencana tugas sesuai materi yang dibahas. khususnya
mempraktkekkan tips-tips terkait dengan materi yang dibahas.
Refleksi merupakan upaya memfasilitasi orangtua untuk
mengevaluasi proses dan hasil siklus penerapan yang telah mereka
lakukan. Prosesnya bisa dalam bentuk curah pengalaman dan
evaluasi keampuhan cara yang telah diterapkan oleh orangtua.

us P3R di atas, digunakan untuk pembahasan setiap materi kelas

orangtua.

Con
tem
“ba

toh penerapan siklus P3R dalam kegiatan kelas orangtua dengan
a “Bijak Menggunakan Media Sosial”, terlampir dalam bagian
han pendukung”
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3. Penilaian

Penilaian keberhasilan kegiatan kelas orangtua dilakukan secara
mandiri oleh peserta, pengelola atau fasilitator.

Instrumen penilaian menggunakan skala sikap untuk melihat tingkat
kesesuaian setiap pernyataan berkaitan dengan penilaian kegiatan
peserta, proses pembelajaran, dan pengamatan kegiatan narasumber.

Skala sikap yang digunakan adalah sebagai berikut:

Kategori Skor
Sangat Sesuai (SS) 5
Sesuai (S) 4
Cukup Sesuai (CS) 3
Kurang Sesuai (KS) 2
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1

a. Penilaian kegiatan peserta

Penilaian kegiatan peserta merupakan pengukuran atas partisipasi
peserta selama mengikuti kegiatan kelas orangtua. Adapun yang
menjadi aspek penilaian meliputi; aktivitas peserta selama
kegiatan, respon peserta dalam melaksanakan kegiatan, respon
peserta dalam mengungkapkan pendapat, respon peserta dalam
menanggapi pendapat narasumber/peserta lain, respon peserta
dalam mengajukan pertanyaan, antusiasme peserta dalam
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mengikuti kegiatan, serta kemampuan menangkap pesan positif
narasumber.

Penilaian kegiatan peserta dilakukan oleh observer, dapat
berasal bisa dari unsur pengelola atau instruktur/narasumber.
Instrumen yang digunakan untuk melakukan penilaian kegiatan
peserta adalah sebagai berikut.

Penilaian Kegiatan Peserta

Materi Kelas Orangtua e s
Hari dan Tanggal i e e
NamaPeserlaYangBipilal: = ... . 0 0 o0 o e a e s

Jawablah setiap pernyataan di bawah ini dengan membubuhkan tanda ceklis (¥)
pada jawaban yang tersedia sebagai berikut:

Ketercapaian
SS S CS | KS | SKS

No Sikap Peseria

1 | Aktivitas selama kegiatan

2 | Respondalam melaksanakan kegiatan

3 | Respondalam mengungkapkan
pendapat

4 | Respondalam menanggapi pendapat
narasumber dan peserta lain

5 | Respondalam mengajukanpertanyaan

6 | Antusiasme dalam mengikuti kegiatan

7 | Menangkap pesan positifnarasumber

JUMLAH
Keterangan
SS  =SangatSesuai 2017
S = Sesuai Observer,

CS = Cukup Sesuai
KS = Kurang Sesuai
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b. Penilaian proses pembelajaran

Penilaian proses pembelajaran merupakan pengukuran atas
efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran yang difasilitasi oleh
narasumber/fasilitator. Penilaian ini dilakukan oleh peserta dan
observer.

Aspek yang menjadi point penilaian yaitu lama pembelajaran,
kesesuaian materi yang disampaikan dengan kebutuhan peserta,
kemudahan menerapkan materi dalam mendidik anak di rumah,
metode pembelajaran yang digunakan instruktur, cara komunikasi
dengan peserta, kondisi ruang belajar teori dan praktik, alat-alat
praktek/simulasi, ketepatan  waktu, penggunaan media
pembelajaran

Instrumen yang digunakan untuk melakukan penilaian kegiatan
proses pembelajaran adalah sebagai berikut.

Penilaian Proses Pembelajaran

Materi T e
Narasumber SEC s e e

Hari/Tanggal s hoen S B S e G AR S

Isilah dengan cara membubuhkan tandaceklis (¥) pada salah satu kategori sesuai

pendapat Anda.
Kategori
No | Unsur
SS| S| CS | KS | SKS
1. Lama pembelajaran
2. Kesesuaian materi yangdisampaikan dengan
kebutuhan peserta
3. Kemudahan menerapkan materi dalam

mendidik anak di rumah

4. Metode pembelajaran yang digunakan

instruktur
5. Cara komunikasi dengan peserta
6. Kondisi ruang belajarteori danpraktik
Z Alat-alat praktek/simulasi
8. Ketepatan waktu
9. Penggunaanmediapembelajaran
.............................. 2017
Keterangan
SS = Sangat Sesuai Peserta
S = Sesuai
CS = Cukup Sesuai
KS _ irang Seeusl fio e Bae e e o )
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c. Penilaian pengamatan kegiatan narasumber

Penilaian  pengamatan  kegiatan  narasumber  merupakan
pengukuran atas kinerja narasumber/fasilitator dalam menyajikan
materi dari awal sampai akhir pembelajaran. Penilaian ini
dilakukan oleh peserta.

Aspek yang menjadi point  penilaian yaitu  kinerja
narasumber/fasilitator dalam menjelaskan tujuan kegiatan kepada
peserta, memimpin peserta dalam menentukan norma-norma
kegiatan, menjelaskan tahapan kegiatan, memberikan materi yang
sesuai, mengajak peserta untuk mereview materi yang telah
disampaikan, mengajak peserta untuk menyimpulkan hasil
kegiatan, dan kemampuan menutup kegiatan

Instrumen yang digunakan untuk melakukan penilaian pengamatan
kegiatan narasumber adalah sebagai berikut.

Lembar Pengamatan Kegiatan Narasumber

Nama Narasumberyangdinilal : ... ... . . ... @ ..

Materi yang disampaikan sea el TR S R S

Bacalah setiap pernyataan di bawah ini, kemudian jawablah pernyataan dengan
membubuhkan tanda checklist (¥) pada jawaban yang tersedia.

Jawaban
SS S |CS | KS | SKS

No Aktivitas

1 Narasumber menjelaskantujuan
kegiatan kepada peserta

2 Narasumber memimpin peserta dalam
menentukannorma-norma kegiatan

3 Narasumber menjelaskan tahapan
kegiatan

4 Narasumber memberikan materiyang
sesuai

5 Narasumber mengajak peserta untuk
mereview materi yangtelah
disampaikan

6 Narasumber mengajak peserta untuk
menyimpulkanhasil kegiatan

7 Narasumber menutup kegiatan
JUMLAH
Keterangan “oly
SS = Sangat Sesuai Observer,
S = Sesuai
cs = Cukup Sesuai
KS = Kurang Sesuai

M
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4. Pelaporan

Pelaporan merupakan kegiatan menyusun dan menyampaikan data
dan informasi tentang proses dan hasil kegiatan kelas orangtua kepada
pihak yang mempunyai wewenang dan tanggung jawab terhadap
program kemitraan keluarga dengan satuan pendidikan SMP.

Laporan kegiatan kelas orangtua memiliki fungsi sebagai
pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan, dan sebagai dokumen atau
sumber data tertulis yang dapat dilihat apabila sewaktu-waktu
diperlukan, serta berfungsi sebagai bahan pertimbangan untuk
menetapkan kebijakan pelaksanaan selanjutnya.

Laporan kegiatan kelas orangtua minimal berisi data dan informasi

tentang hal-hal sebagai berikut:

1) Desain program/rencana kegiatan kelas orangtua, yang di dalamnya
tercakup latar belakang kegiatan, tujuan, waktu, tempat, peserta,
pengelola dan narasumber, langkah yang akan dilaksanakan.

2) proses dan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan
Proses kegiatan berisi uraian pelaksanaan kegiatan yang
dilaksanakan mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian
kegiatan kelas orangtua.

Hasil kegiatan berisi data penjelasan tentang kondisi ketercapaian
tujuan kegiatan kelas orangtua, baik secara kuantitas maupun
kualitas.

3) Permasalahan dan pemecahan
Bagian ini berisi penjelasan tentang masalah-masalah yang
muncul pada saat kegiatan kelas orangtua berlangsung dan
bagaimana cara menyelesaikan/ menghadapi masalah tersebut.

4) pendukung dan penghambat kegiatan

5) kesimpulan dan rekomendasi
Berisi simpulan dari keseluruhan suatu kegiatan yang telah
dilaksanakan dan rekomendasi adalah hal yang yang diusulkan
untuk penyempurnaan kegiatan serupa di masa yang akan datang.

6) data dan dokumentasi kegiatan
Memuat data/ dokumen pendukung yang ada pada setiap sub
kegiatan kelas orangtua, misalnya naskah rencana kegiatan, daftar
hadir, bahan bacaan, bahan paparan, photo kegiatan, hasil kerja
peserta, serta hasil penilaian

Laporan kegiatan kelas orangtua, merupakan bagian tidak terpisahkan
dari laporan program kemitraan keluarga dengan satuan pendidikan
yang dilaksanakan oleh SMP.
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Bahan Pendukung

. Contoh penerapan siklus P3R pada materi Bijak Menggunakan
Media Sosial

. Bahan bacaan 1. “Bijak Menggunakan Media Sosial”

3. Bahan bacaan 2. “Perkembangan dan Pergaulan Remaja”

. Bahan bacaan 3. “Komunikasi/lnteraksi orangtua dengan
remaja”’

. Bahan bacaan 4. “Cara Mendampingi Anak Belajar”



Contoh Penerapan Siklus P3R
"Materi Bijak Menggunakan Media Sosial”

Penyadi ran

Proses penyadaran bertujuan uvntuk menggugah kesadaran orangtua
tentang bahaya yang mengintai anak anak yang disebabkan ocleh media
sosial. Sehingga ocrangtua merasa berkepentingan untuk menanamkan
sikap bijak dalam menggunakan media social kepada para anak-anak
mereka. 5Siklus penyadaran dilakukan melalyi proses perenengan,
memaknai kasus, atau evaluasi diri.

1. Fasilitator mengajak orangtua menonton film pendek tentang
kejahatan dunia maya, salah satunya film "The Dangers Of Social
Media” (Child Predator Social Experiment). Bisa juga film lain yaitu
"internet sehat dan aman” yang diproduksi menkominfo.

Fasilitator bisa memnjadi juru cerita, membantu peserta memahami
jalan cerita.

Film "The Dangers Of Social Media™ adaloh eksperimen sosial urrtuk
mengetahw sejavh mana remaja percaya pada apa yarng mereka ihat o
media sosial. Durasi film cukup panjang, tetapi memang layak ditortan.
Dalam eksperimen ini, orangiwa dilibatkan wnivk memberikan efek kejut
kepada anak-anak.

Terlihat bahwa remojo (lelaki mavpwn perempuean) dengan muodoh
percaya pada kenalan mereka di media sosial dan bersedia bertemu.

Gejola ini terjodi secara luas di kalongan pengguna media sosial dan
banyaknya kasus kejghatan tidak membuat remaja mundur dan aktivitas
ordine. Imilah yang periv disadan orang tva, bahwa kemudahan teknologi
informasi diringi dengan risiko dan dampak negatif.

inilah yang perlu disadan orangiua,
kemudahan teknologl informasi selalu diringi dengan risiko damn
dampak negatif.
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2. Setelah menonton film, fasilitator meminta peserta untuk berdiskusi
secara klasikal atau berkelompok. Mereka boleh bercerita tentang
kasus yang pernah dialami atau didengar berkaitan dengan media
saosial, atau menyampaikan pendapat atas film tersebut.

Proses ini penting wuntuk menyediakan waktu bagi peserta
memberikan umpan balik atau menyerap lebih banyak informasi dari
film tersebut.

3. Setelah itu, minta beberapa perwakilan untuk menyampaikan
pandangan tentang film tersebut

4. Jika waktu memadai, minta peserta menuliskannya pada metaplan
atau kertas-kertas kecil untuk ditempel di dinding agar nanti bisa
dibaca oleh peserta lain.

5. Fasilitator dan peserta secara bersama-sama menyimpulkan hikmah
film yang periu diantisipasi oleh orangtua.
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Pemahaman

Penguatan pemahaman orangtua dilakukan melalui penjelasan oleh
narasumber, curah pendapat dan pengalaman orangtua, diskusi antar
orangtua, atau membaca bacaan yang sesuvai.

Pada siklus ini peserta kelas orangtua diajak untuk lebih "memahami
perkembangan medsos dan kiat-kiat orangtua dalam menanamkan nilai
bijak menggunakan media sosial kepada anak”.

1. Peserta menyimak paparan narasumber kemudian bertanya jawab
tentang materi penggunaan media sosial.

Materi yang dibahas berkenaan dengan kiat-kiat yang bisa dilakukan
oleh orangtua dalam menanamkan nilai bijak menggunakan media sosial
kepada anak.

2. Setelah itu fasilitator mengajak peserta mengisi “Tabel Bijak dengan
Media Sosial”. Format nya seperti yang terlihat di bawah ini.
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Tabel Bijak Menggunakan Media Sosial

D L L T T T T T

sama saie dengan menempatkan diri sebagai musuvh mereka **

1 Apa yang telah saya lakukan Manfaat Media Sosial 2
dengan media sosial
- Media sosial 3pa yang Anda milid? - ini gmmlwl
termasuk aplikasi chat eili? it | - B39 anak sebagai anggota keiuarga
'Wm“"‘“m"“" = 0| | Bagi anak sebagai kakak/adik
- Kapan Anda biasa membuka media sosal?
Setiap sast stau wakty tertentu?
« Media sosisl sudah mengambil waktu Anda
Apa keuntungan yang Anda peroleh?
Apa yang akan saya lakukan Kerugian karena Media Sosial
dengan media sosial - Kerugian fisik
- Kerugian psikis
1 3

- Orang tus hebat... Belsjar Tiada Henti.... Mendidik Ansk Sepenuh Hati -

oo TErima kasir"t

Isian tabel di atas menggambarkan bahwa media sosial hanyalah
sarana komunikasi. Mau digunakan secara positif atau negatif

tergantung pada pemakainya.
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Tabel ini mengajak ocrang twa bersifat obyektif, tidak semata-mata
melarang anak bermedia sosial, tapi menjadi teladan bagi anak dalam
menggunakan medsos secara bijak. Misalnya, dalam kolom “apa yang
sudah saya lakukan®, fasilitator bisa bertanya pada crangtwa:

a. Media sosial apa yarng Anda miliki? {ini termasuvk aplikasi chat)

b. Berapa grup online yang Anda mullki? {ini termasuk chat groug)

c. Kopan Anda biosa membuka media sosial? Seftiap soat, afou ada
wakty terferrtu?

d Media sosial sudoh mengambil waktu Anda. Apa kevntungan yang
Anda peroleh?

Pertanyaan-pertanyaan di atas supaya membuat orangtua paham

bahwa media sosial ini memang telah menjadi gaya hidup. Karenanya,

melarang remaja menggunakannya sama saja dengan menempatkan

diri sebagai musuh mereka.

3. 5Setelah tabel diisi, tukarkam dengam teman sebelah. Minta para
peserta untuk “"saling menasihati dan saling bersepakat”™ dengan
teman tentang apa yang akan segera dilakukan terkait demgan
penggunaan media sosial pada remaja.

4. Lamjutkan dengan diskusi kelas untuk menginventarisis peran ocrangtua
untuk mendampingi remaja menggunakan media sosial.

Jangan lvpa, lakukan ice breaking pada setiop sessi
wrivk membuat suasana tetap menyenangkan bagi peserta.
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Penerapan materi dititikberatkan pada tugas untuk orangtua
mempraktikkan materi yang telah dipahami.

Untuk topik "bijak menggunakan media sosial”, para orangtua dan
anggota keluarganya diminta untuk melakukan kegiatan sebagai berikut:.

e Mendiskusikan, menyepakati dan menuliskan aturan bersama tentang
penggunaan HP dan televisi.

e Mengamati penerapan aturan yang telah disepakati bersama

Proses penerapan materi dilakukan melalui kegiatan sebagai berikut:
1. Membuat rencana penerapan materi

Sebelum orangtua melakukan tugas di rumah masing-masing,
orangtua dibantu fasilitator membuat rencana penerapan terlebih
dahulu (bisa perorangan atau kelompok). Dibawah ini contoh format
rencana penerapan tugas.

Naten
Norw - -
Crveng v dont e et b— e attt a0t 77 PO
At
No Pectamann e aban
1 Mater spe porey shan
dtwapion (hee
ey o]

2 Urtak spe reten losctot
Brwaghan (Tapand

3 g e pang sk
v

(hari egeal jare|

s Ape e sle? den bahar
TG v s jena das
eian)

% Lorghoh agusan jerg
o sk’

- ey 1oas Mt ol Tats Mot Monned Ak Sopasont Mot -

o e dandy
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2. Mereview rencana penerapan materi

Rencana penerapan materi yang telah dibuat kemudian disampaikan
kepada peserta lainnya untuk mendapatkan masukan dan tanggapan.
Berdasarkan hasil masukan dan tanggapan dari peserta lain inilah,
rencana penerapan materi kemudian disempurnakan.

Dengan rencana inilah para orangtua menerapkan tugas yang telah
diberikan di keluarga masing-masing.

3. Menerapkan rencana yang sudah di susun di rumah masing-masing

Peserta kegiatan orangtua secara mandiri mencoba melakukan rencana
penerapan materi di rumah masing-masing. Fasilitator dapat
menyediakan waktu untuk membimbing peserta selama proses
penerapan, baik secara langsung maupun tidak langsung/melalui media
lain.
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R efleksi

Refleksi merupakan proses curah pengalaman para orangtua tentang
rencana yang telah diterapkan oleh mereka di rumah masing-masing.

Refleksi dilakukan untuk mendorong peserta menilai sendiri;

e apakah mereka telah mencoba menerapkan caraftips yang
direncanakan?

e apakah mereka melakukan cara/tips sesuai rencana awal?

» apakah caraftips yang telah diterapkan berhasil? apa yang
menyebabkan berhasil?

e Adakah yang merasa belum berhasil? Apa hambatannya?

Siklus refleksi dapat dilakukan dengan langkah sebagai berikut:
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Proses refleksi penerapan materi dilakukan dengan langkah langkah
sebagai berikut

1. Setiap peserta dipersilahkan mengisi format refleksi penerapan materi
seperti di bawah ini.

| Refleksi Penerapan Materi

Materi

Nama g
Orang tuadari ¢ Kelas :
Alamat g

Setelah Anda melakukan penerapan materi di rumah, jawablah pertanyaan
di bawah ind sesual apa adanya.

No. Pertanyaan Jawaban

1 Caraftips apa yang
telah diterapkan

2 Bagaimana
prosesnya

3 Kapanditerapkan

4 Bagaimana sikap
yang ditunjukckan
arak

5 Apa hambatan
yang ditemul

6 Faktor apa yang
mendukung

7 Bagaimana hasiina
{apakahberhasil,

tandanya apa sajal

- Orang fus hebatl.... Bolajar Tiada Henti.... Mendidik Anak Sepecot Hati =" -
Terima kasin-**
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2. Minta salah satu peserta
mengungkapkan pengalaman dan
perasaan mereka ketika
menerapkan caraftips yang telah
mereka pahami.

Peserta lainnya diminta wuntuk
menyimak kemudian memberikan
tanggapan.

Fasilitator berperan sebagai pemandu diskusi, arahkan diskusi peserta
pada hal-hal sebagai berikut:

caraftips apa yang telah diterapkan?

bagaimana proses menerapkannya?

kapan tips tersebut diterapkan

bagaimana sikap yang ditunjukkan oleh anak ketika proses
penerapan? Apakah ada penolakan dari anak?

apa hambatan yang ditemui ketika menerapkan cara/tips?

faktor apa yang mendukung kelancaran penerapan tips?
bagaimana hasilnya (apakah berhasil, tandanya apa saja).
Bagaimana perasaannya ketika menerapkan ?

Lakukan langkah di atas secara bergantian, bila memungkinkan semua
peserta mendapatkan kesempatan mengungkapkan pengalamannya.

3. Pada akhir sesi, setiap peserta diminta untuk menetapkan dan
menyampaikan langkah yang akan dilakukan selanjutnya untuk
menyempurnakan cara yang telah diterapkan sebelumnya.

Sesi ini juga dapat dimanfaatkan untuk saling memberikan solusi atas
masalah yang dihadapi oleh sesama peserta.
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A. Pengantar

Pendidik yang pertama dan utama adalah keluarga. Keterlibatan
keluarga dalam pendidikan anak-anaknya adalah sebuah keniscayaan.
Berbagai studi menunjukkan bahwa keterlibatan keluarga dalam
pendidikan dapat meningkatkan prestasi belajar anak-anak mereka.
Selain prestasi belajar, penumbuhan karakter juga membutuhkan peran
keluarga. Kunci keberhasilan pendidikan anak-anak dalam keluarga
mereka dapat dilakukan melalui kerjasama dan keselarasan antara
pendidikan yang dilakukan di satuan pendidikan dan lingkungan keluarga.

Keberhasilan pendidikan tidak hanya ditentukan oleh proses
pendidikan di sekolah dan tersedianya sarana dan prasarana, namun juga
ditentukan oleh lingkungan keluarga, sehingga tripusat pendidikan harus
bekerjasama sebagai kunci sukses mencapai keberhasilan. Semakin tinggi
indikator keberhasilan maka semakin kuat pula terjalinnya kemitraan
antara unsur pendukung pendidikan seperti paguyuban orangtua peserta
didik, organisasi profesi pendidik/tenaga kependidikan, komite sekolah,
dan dewan pendidikan. Keterlibatan semua komponen unsur tadi
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diharapkan dapat digerakkan oleh paguyuban orangtua peserta didik
dengan melakukan upaya kemitraan dengan pihak sekolah.

Salah satu medium keterlibatan orangtua dalam mendukung proses
pendidikan anak adalah melalui kegiatan kelas inspirasi. Kegiatan kelas
inspirasi merupakan upaya pemberian kesempatan bagi orangtua/alumni
sekolah/tokoh masyarakat terpilih untuk memberikan motivasi/ inspirasi
kepada peserta didik, sehingga tumbuh semangat dan cita-cita mereka
untuk terus belajar dan berupaya menggapai masa depan dengan lebih
baik.

Kegiatan ini merupakan wujud kepedulian dan kesadaran para
orangtua/wali akan peran sentral nya dalam pendidikan anak, yang
diharapkan dapat membuka pintu interaksi positif antara orangtua/wali
terpilih dengan peserta didik.

Kegiatan kelas inspirasi sudah seharusnya melibatkan unsur
orangtua/wali, sekolah dan komunitas sekolah, serta masyarakat selaku
mitra pembangunan ekosistem pendidikan yang menumbuhkan
komunikasi dan interaksi positif antara orangtua dan sekolah serta peserta
didik dengan harapan anak tergugah sehingga mendapatkan perubahan
pada proses belajarnya.




Bagian ini akan menjadi bacaan dan referensi bagi lembaga Anda
dalam menyelenggarakan kegiatan kelas inspirasi yang melibatkan unsur
sekolah, orangtua dan komunitas sekolah. Kegiatan kelas inspirasi
merupakan bagian tidak terpisahkan dari program kemitraan keluarga
dengan satuan Pendidikan SMP.

B. Tujuan

Tujuan kegiatan kelas inspirasi adalah sebagai berikut:

1. Menumbuhkan motivasi peserta didik setelah mendengar dan melihat
pengalaman dari nara sumber yang sukses maupun yang pernah
mengalami kegagalan.

2. Menambah wawasan peserta didik untuk mengetahui dunia kerja/
profesi yang menjadi cita-citanya.

C. Lingkup Kegiatan

1. Materi
Materi yang disampaikan sebagai bahan ajar dalam kegiatan kelas
inspirasi diharapkan dalam lingkup penumbuhan karakter dan budaya
prestasi, misalnya:

Percaya Diri

Disiplin

Tanggungjawab , dan

Kejujuran

Pantang menyerah

Ragam profesi dan karir masa depan

Mendidik karakter anak (khusus untuk orangtua)

Mindset orangtua tentang pencapaian akademik.

Minat dan bakat anak

Kiat-kiat orang sukses

Penanaman nilai religius.

Dan lain-lain.

mXT oSO oS, QA0 To

2. Waktu
Kegiatan program kelas inspirasi dilaksanakan minimal 2 (dua) kali,
berdurasi 1- 2 jam, diupayakan pada waktu-waktu strategis seperti
saat kegiatan upacara bendera, pembiasaan di sekolah atau waktu
menjelang ujian (atau sesuai hasil kesepakatan pihak sekolah dan
orangtua/wali), pada awal tahun ajaran di sekolah.

3. Tempat
Tempat kegiatan program kelas inspirasi diupayakan pelaksanaannya
di dalam lingkungan sekolah.
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4. Pengelola
Struktur organisasi pengelola kegiatan program kelas inspirasi adalah
sebagai berikut:

Penanggung Jawab : 1 orang ( unsur satuan pendidikan )

Ketua : 1 orang ( unsur orang peserta didik)

Anggota : 2 orang ( unsur guru dan orangtua )
5. Fasilitator

Fasilitator/Narasumber dalam kegiatan kelas inspirasi dapat berasal
dari berbagai sumber dengan melihat materi yang disampaikan, hanya
disini menitikberatkan dari orangtua/wali terpilih dan alumni, tokoh
masyarakat, pengusaha sukses atau berbagai profesi dan pihak
lainnya, yang menjadi inspirator sehingga menjadi motivasi bagi
peserta didik.

6. Peserta
Peserta kegiatan kelas inspirasi adalah peserta didik satuan
pendidikan SMP.

7. Jenis Kegiatan/Metode
Kegiatan kelas inspirasi dapat dilakukan melalui penggunaan metode
ceramah , diskusi, games dan talkshow.

8. Media
Media yang di gunakan dalam kegiatan kelas inspirasi berupa:
a. Leafleet
b. Formulir kesediaan mengisi kelas inspirasi
c. Bahan bacaan
d. Slide show testimoni
e. Flipchart
f.  Film
g. Proyektor
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D. Proses Pelaksanaan

1. Persiapan
a. Lakukan sosialisasi untuk mengenalkan kegiatan kelas inspirasi

kepada para orangtua siswa, para alumni atau masyarakat sekitar.
Sosialisasi juga bertujuan mengajak para orangtua/alumni/unsur
lain untuk mau menjadi sumber inspirasi bagi peserta didik .
Sosialisasi bisa melalui penyebaran brosur, media sosial, atau
penjelasan langsung pada kegiatan pertemuan hari pertama masuk
sekolah, atau waktu pembagian raport. Contoh media informasi
melalui undangan adalah sebagai berikut.

KOP SURAT SATUAN PENDIDIKAN SMP

Kepada  Yth.

Assalamualaikum Warohmatullahi Wabarokatuh

Sehubungan akan dilakukannya kegiatan kelas inspirasi di Sekolah
Menengah Pertama (SMP) Negeri ............ , dengan ini kami pengelola
kegiatan mengundang saudara untuk hadir pada acara kegiatan
sosialisasi pada:

Waktu : Hari, tanggal bulan dan tahun
Pukul e WIB
Tempat SRNERN

Demikian undangan ini kami sampaikan mudah-mudahan Bpk/lbu
dapat berkenan untuk menghadirinya demi kepentingan kita bersama.

Wassalamualaikum Warohmatullahi Wabarokatuh
.............. I
Mengetahui Ketua Pelaksana,
RepalaBMEN . o
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b. Lakukan identifikasi narasumber kelas inspirasi dari unsur
orangtua/alumni/unsur lain yang bersedia dan memiliki
pengalaman baik (best practices) yang dapat dibagi untuk
memotivasi peserta didik dan/atau orangtua.

Identifikasi narasumber dapat dilakukan melalui berbagai
pertanyaan dalam formulir pendaftaran, atau wawancara langsung.
Di bawah ini contoh formulir kesediaan menjadi narasumber
kegiatan kelas inspirasi.

KOP SURAT SATUAN PENDIDIKAN SMP
FORMULIR KESEDIAAN MENJADI NARASUMBER

Saya yang bertandatangan di bawah ini:
Nama

Tempat Tgl Lahir

Pekerjaan

Alamat

Orangtua dari

Nama peserta didik

Kelas

Bersedia untuk menjadi narasumber kegiatan kelas inspirasi dengan
tema :

Model Kemitraan Keluarga

Dengan Satuan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama




C.

Lakukan diskusi persiapan dengan narasumber kelas inspirasi
untuk menggali dan mempertajam nilai-nilai  yang akan
disampaikan pada pelaksanaan kelas inspirasi.

Pastikan terjadi kesamaan persepsi antara narasumber dengan
pihak sekolah dan pengelola serta pihak orangtua yang memotivasi
dan menginspirasi siswa tentang nilai-nilai yang akan disampaikan
pada pelaksanaan kelas inspirasi. Selain itu, orientasi juga
bertujuan agar narasumber dapat memahami proses insteraksi
dengan peserta yang sudah direncanakan oleh pengelola, sehingga
kelas inspirasi dapat berjalan menyenangkan dan memotivasi
peserta secara optimal.

Pastikan kesiapan peserta dan sumber daya yang mendukung
kegiatan kelas inspirasi.

Menetapkan kelas yang akan menjadi sasaran kegiatan kelas
inspirasi. Termasuk dalam kegiatan ini adalah pemilihan kelas,
jumlah kelas, dan tempat kegiatan.
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1) Menetapkan kelas yang akan menjadi sasaran kegiatan kelas
inspirasi. Termasuk dalam kegiatan ini adalah pemilihan
kelas, jumlah kelas, dan tempat kegiatan.

2) Mengkondisikan peserta untuk siap mengikuti kelas inspirasi
secara aktif dan kondusif

3) Menyiapkan sarana-prasarana yang dibutuhkan
4) Menyiapkan administrasi kelas inspirasi

2. Pelaksanaan
Kegiatan kelas inspirasi harus dikemas secara menyenangkan,
menggunakan strategi dan metode yang mendorong peserta didik
untuk mau berpartisipasi aktif dalam pelaksanaannya.

Kelas inspirasi diharapkan pula dapat menciptakan interaksi positif
antara narasumber dengan peserta dan dikondisikan pada situasi yang
lebih kongkrit.

Pelaksanaan kelas inspirasi dapat dilakukan melalui rangkaian
kegiatan sebagai berikut:

a. Perkenalan narasumber

b. Penyampaian cerita atau pengalaman inspiratif

c. Diskusi, dan

d. Penyimpulan.
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Berikut contoh-contoh kegiatan kelas inspirasi:

Peserta didik mendengarkan
pengalaman orangtua dan
bertanya kiat sukses
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3. Penilaian
Penilaian keberhasilan kegiatan kelas inspirasi dilakukan secara
mandiri oleh peserta dan narasumber/fasilitator.
Instrumen penilaian menggunakan skala sikap untuk melihat tingkat
kesesuaian setiap pernyataan berkaitan dengan penilaian kegiatan
peserta dan pengamatan kegiatan narasumber.
Skala sikap yang digunakan adalah sebagai berikut:

Kategori Skor
Sangat Sesuai (SS) 5
Sesuai (S) 4
Cukup Sesuai (CS) 3
Kurang Sesuai (KS) 2
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1

a. Penilaian kegiatan peserta
Penilaian kegiatan kelas Inspirasi merupakan kegiatan pengukuran
dengan menggunakan pengamatan dan testimoni peserta untuk
melihat tingkat pemahaman, ketertarikan, ketergugahan peserta
terhadap pesan/nilai yang disampaikan oleh narasumber.

b. Penilaian kegiatan narasumber/fasilitator
Penilaian  pengamatan  kegiatan  narasumber  merupakan
pengukuran atas kinerja narasumber/fasilitator dalam menyajikan
materi dari awal sampai akhir kelas inspirasi. Penilaian ini
dilakukan oleh peserta.

Aspek yang menjadi point  penilaian  yaitu  kinerja
narasumber/fasilitator dalam menjelaskan tujuan kegiatan kepada
peserta, memimpin peserta dalam menentukan norma-norma
kegiatan, menjelaskan tahapan kegiatan, memberikan materi yang
sesuai, mengajak peserta untuk mereview materi yang telah
disampaikan, mengajak peserta untuk menyimpulkan hasil
kegiatan, dan kemampuan menutup kegiatan

4. Pelaporan
Pelaporan merupakan kegiatan menyusun dan menyampaikan data
dan informasi tentang proses dan hasil kegiatan kelas inspirasi kepada
pihak yang mempunyai wewenang dan tanggung jawab terhadap
program kemitraan keluarga dengan satuan pendidikan SMP.

Laporan kegiatan kelas berfungsi sebagai pertanggungjawaban
pelaksanaan kegiatan, dan sebagai dokumen atau sumber data tertulis
yang dapat dilihat apabila sewaktu-waktu diperlukan, serta berfungsi
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sebagai bahan pertimbangan untuk menetapkan kebijakan
pelaksanaan selanjutnya.

Laporan kegiatan kelas inspirasi minimal berisi data dan informasi

tentang hal-hal sebagai berikut:

1) Desain program/rencana kegiatan kelas inspirasi, yang di dalamnya
tercakup latar belakang kegiatan, tujuan, waktu, tempat, peserta,
pengelola dan narasumber, langkah yang akan dilaksanakan.

2) proses dan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan
Proses kegiatan berisi uraian pelaksanaan kegiatan yang
dilaksanakan mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian
kegiatan kelas inspirasi.

Hasil kegiatan berisi data penjelasan tentang kondisi ketercapaian
tujuan kegiatan kelas inspirasi, baik secara kuantitas maupun
kualitas.

3) Permasalahan dan pemecahan
Bagian ini berisi penjelasan tentang masalah-masalah yang
muncul pada saat kegiatan kelas inspirasi berlangsung dan
bagaimana cara menyelesaikan/ menghadapi masalah tersebut.

4) pendukung dan penghambat kegiatan

5) kesimpulan dan rekomendasi
Berisi simpulan dari keseluruhan suatu kegiatan yang telah
dilaksanakan dan rekomendasi adalah hal yang yang diusulkan
untuk penyempurnaan kegiatan serupa di masa yang akan datang.

6) data dan dokumentasi kegiatan
Memuat data/ dokumen pendukung yang ada pada setiap sub
kegiatan kelas inspirasi, misalnya naskah rencana kegiatan, daftar
hadir, bahan bacaan, bahan paparan, photo kegiatan, hasil kerja
peserta, serta hasil penilaian

Laporan kegiatan kelas inspirasi, merupakan bagian tidak terpisahkan
dari laporan program kemitraan keluarga dengan satuan pendidikan
yang dilaksanakan oleh SMP.

Pelaksanaan kegiatan kelas inspirasi di satuan pendidikan SMP merupakan
upaya penting yang perlu dilakukan untuk menggugah serta dapat
meningkatkan motivasi, sehingga dapat menguatkan proses pendidikan bagi
anak dan orangtua sehingga menciptakan adanya perubahan sikap setelah
kegiatan kelas inspirasi dalam rangka mendukung keberhasilan pendidikan
bagi peserta didik baik di lingkungan sekolah maupun di lingkungan keluarga.
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A. Pengantar

Proses pengembangan kemampuan, pembentukan watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, harus dilakukan secara sinergis oleh satuan pendidikan
formal (sekolah), nonformal (PKBM dan satuan pendidikan lainnya) dan
satuan pendidikan informal (keluarga). Langkah strategis sinergis antar
satuan pendidikan antara lain sebagai berikut:

1. Semua satuan pendidikan perlu meningkatkan kualitas interaksi di
antara mereka melalui berbagai medium yang ada,

2. Semua satuan pendidikan perlu menyelaraskan proses pendidikan
yang dilakukan oleh masing-masing, sehingga terjadi kesinambungan
perlakuan belajar di sekolah, di keluarga dan di masyarakat

3. Satuan pendidikan formal dan nonformal perlu menginisiasi program
pendidikan bagi orangtua siswa khususnya dalam rangka
meningkatkan kemampuan orangtua dalam melakukan pendidikan
secara tepat terhadap anak-anak mereka sesuai dengan tingkat
perkembangannya.

4. Semua satuan pendidikan perlu bekerjasama mengembangkan
program penyaluran bakat, minat, dan penghargaan bagi semua
sebagai apresiasi atas kinerja masing-masing satuan pendidikan.

Sinergitas dalam bentuk kemitraan antar satuan pendidikan
merupakan kunci keberhasilan pendidikan. Kemitraan ini akan mampu
mendukung kualitas pendidikan (Greenwood,M. dan Helen J. Gaunt dalam
Rukmana, 2006:12).

Kemitraan antar satuan pendidikan dirancang untuk membentuk
ekosistem pendidikan yang dapat mendorong tumbuhnya sikap tanggung
jawab pada semua warga sekolah, orangtua dan masyarakat. Oleh karena
itu, program kemitraan yang dilaksanakan hendaknya mengacu pada
prinsip:

1. Kesamaan hak, kesejajaran, dan saling menghargai;

2. Semangat gotong royong dan kebersamaan;

3. Saling melengkapi dan memperkuat, dan;

4. Saling asah, asih, dan saling asuh.

Salah satu satuan pendidikan yang dianggap strategis untuk
diperkuat program-program kemitraannya dengan keluarga dan masyarakat
adalah satuan pendidikan sekolah menengah pertama. Pertimbangan
utamanya adalah dari sisi sasaran atau peserta didik yang dilayani pada
jenjang ini, yaitu kelompok anak remaja awal yaitu berusia antara 13-15
tahun. Anak dengan rentang usia 13-15 tahun merupakan masa remaja
awal yang sudah mulai masuk berbagai pergaulan dan tekanan dari pihak
luar. Pergaulan remaja berupa tekanan teman bahkan sahabat, yang biasa
disebut dengan rasa solidaritas, ingin diterima, dan sebagai pelarian,
benar-benar ampuh untuk mencuatkan kenakalan remaja yaitu perilaku
menyimpang yang dilakukan oleh remaja.
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Mencermati karakteristik peserta didik pada jenjang SMP
sebagaimana diuraikan di atas, maka penguatan kualitas interaksi antara
sekolah dengan orangtua, penguatan kemampuan orangtua tentang cara
mendidik anak di rumah, dan penyelarasan cara mendidik di sekolah
dengan di keluarga, merupakan hal yang tidak bisa ditawar-tawar lagi.
Sekolah dan keluarga sudah seharusnya bekerja sama dan saling
melengkapi dalam memberikan pendidikan terbaik bagi anak-anak agar
proses perkembangan anak dapat terjaga sesuai harapan.

Salah satu bentuk kerjasama antara orangtua dengan sekolah dalam
mendukung proses pendidikan anak adalah pelibatan para pihak tersebut
dalam kegiatan pentas kelas. Pentas kelas merupakan ajang pemberian
kesempatan kepada peserta didik untuk unjuk kreasi atau bakat,
pemberian penghargaan kepada peserta yang berprestasi untuk memupuk
semangat dan kebanggaan berbudaya prestasi, serta sebagai ajang
pemberian penghargaan terhadap pendidik, tenaga kependidikan, dan
orangtua atau masyarakat atas prestasi dan kontribusi yang telah mereka
tunjukkan.

Terkait dengan pelaksanaan kegiatan pentas kelas atau pentas seni
yang selama ini terjadi pada satuan pendidikan SMP, berdasarkan hasil
identifikasi pada tiga Sekolah Menengah Pertama yaitu SMPN 15 Kota
Bandung, SMPN 26 Kota Bandung dan SMPN 6 Kota Bogor, terdapat
masalah yang dihadapi dalam pelaksanaan pentas kelas antara lain bentuk
kegiatan yang dilaksanakan masih terbatas pada ajang kreasi anak,
sementara keterlibatan guru dan orangtua masih sangat minim. Pun
demikian dalam hal pemberian apresiasi dan penghargaan atas kinerja
guru dan orangtua, dapat dikatakan belum pernah menjadi agenda pentas
kelas.

Mengacu pada kondisi dan permasalahan lapangan sebagaimana
diuraikan di atas, maka perlu dirumuskan pola kegiatan pentas kelas yang
inovatif dan mencerminkan sinergitas antara pihak sekolah, orangtua,
komite/paguyuban kelas, dan masyarakat. Harapannya, kegiatan pentas
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kelas dapat menjadi ajang pemberian kesempatan unjuk kreasi dan
penghargaan terhadap prestasi peserta didik, pendidik dan tenaga
kependidikan sekolah, serta orangtua sebagai budaya positif yang selalu
dilakukan oleh warga sekolah.

Kegiatan pentas kelas (atau dengan nama lainnya) merupakan sarana
bagi peserta didik, pendidik, tenaga kependidikan, dan orangtua untuk
unjuk kreasi sesuai bakat/minat masing-masing.

Pentas kelas juga menjadi ajang untuk menunjukkan apresiasi dan
penghargaan atas prestasi dan kontribusi peserta didik, pendidik, tenaga
kependidikan, dan orangtua dalam mendukung terwujudnya layanan
pendidikan yang berkualitas.

Bagian ini akan menjadi bacaan dan referensi bagi lembaga Anda
dalam menyelenggarakan kegiatan pentas kelas yang melibatkan unsur
sekolah, orangtua dan komunitas sekolah. Kegiatan pentas kelas
merupakan bagian tidak terpisahkan dari program kemitraan keluarga
dengan satuan Pendidikan SMP.

B. Tujuan

Kegiatan pentas kelas sudah seharusnya menjadi sebuah budaya
positif yang dilakukan terus menerus. Tujuan utama kegiatan pentas kelas
adalah:

1. Memupuk semangat dan kebanggaan peserta didik atas kerja keras
dan prestasi mereka dalam hal kreativitas.

2. Membiasakan budaya positif saling menghargai antara peserta, pihak
sekolah dan orangtua, atas kerja keras dalam belajar, memberikan
perhatian, bimbingan dan dukungan terhadap proses pendidikan anak.

C. Lingkup Kegiatan
1. Jenis Kegiatan

Kegiatan pentas kelas menawarkan kegiatan di dalam dan di luar
ruang yang melibatkan aktifitas pameran, lomba dan penampilan
kreasi seni antara lain;

a. Pemilihan Guru Teladan
Kriteria yang dijadikan penilaian adalah guru favorit di mata
peserta didik dalam kurun waktu tertentu berdasarkan cara dan
sikap mengajar.

b. Pemilihan Orangtua Hebat
Kriteria penilaian adalah dengan melihat aktifitas orangtua dalam
kegiatan di sekolah baik kegiatan yang dilaksanakan paguyuban
maupun kegiatan yang dilaksanakan sekolah.

c. Pameran karya seni, karya tulis, dan pameran foto hasil kreasi
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siswa

Pameran menampilkan sejumlah karya hasil belajar peserta didik
selama kurun waktu sebelum pentas kelas dilakukan.

Termasuk ditampilkan pula prestasi yang pernah diraih peserta
didik.

d. Lomba baca puisi, Story Telling, Musabaqoh tilawatil quran, Vokal
Group
Penyelnggaraan kegiatan ini diikuti oleh peserta didik wakil dari
tiap kelas dan sebagian orangtua ikut mendampingn sebagai
pasangan peserta didik saat tampil

e. Peragaan busana, pakaian adat/tradisional
Peserta didik wakil dari tiap kelas memilih dan menampilkan
busana ftradisional maupun busana kreasi dengan cat walk
memanfaatkan selasar sekolah. Beberapa peserta didik
berpasangan dengan orangtua mereka masing masing.

f. Penghargaan prestasi terhadap peserta dalam hal akademik dan
non akademik,

g. Penghargaan prestasi dan dedikasi pendidik, tenaga kependidikan
dalam memberikan layanan pendidikan

h. Penghargaan partisipasi dan dedikasi orangtua dalam memberikan
dukungan pendidikan
Kegiatan pentas kelas dikelola secara kolaboratif oleh peserta didik,

pihak sekolah dan unsur orangtua, dari mulai pembentukan panitia,

penyusunan desain kegiatan (proposal), pelaksanaan, dan pelaporan.

Keterlibatan orangtua dalam kegiatan pentas kelas ditunjukan
dengan terlibatnya mereka dalam panitia pelaksana, penetapan jenis
dan jumlah lomba, memantau kegiatan lomba-lomba serta mengisi
acara puncak pentas kelas diantaranya tampil pada pertunjukan seni
pencak silat, menyanyikan mars orangtua hebat, mengisi kegiatan
bazar.




2. Waktu

Pentas kelas diselenggarakan minimal sekali dalam setahun

3. Tempat

Pentas kelas dapat diselenggarakan di sekolah, atau memanfaatkan
fasilitas umum yang ada dan disediakan di lingkungan sekitar dengan
akses mudah.

4. Pengelola

Pentas kelas disiapkan bersama-sama antara pihak sekolah, orangtua
dan peserta didik
5. Fasilitator

Fasilitator pentas kelas dapat melibatkan guru, orangtua, atau pihak
lain berdasarkan kebutuhan
6. Peserta

Pentas kelas diikuti oleh peserta didik dengan membuka kemungkinan
keterlibatan orangtua dan wali orangtua
7. Media

Media pentas kelas yang dapat disediakan adalah
a. Brosur, leaflet dan selebaran

b. Paparan,

¢ . Properti lain yang diperlukan
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D. Proses Pelaksanaan

. Pengelola
Bahan ajar/Materi Kegiatan Media Fasiﬁtator Waktu /
(metode) P Tempat
eserta
a. Persiapan Pentas Kelas
Pembentukan Panitia Diskusi, struktur 3x45
dari pihak sekolah dan | Tanya Panitia menit
orangtua jawab, (1x
Penetapan kegiatan Pemberian pertemuan)
Penyusunan proposal tugas Format
Proposal
b. Pelaksanaan Pentas Kelas
Pameran karya peserta | Diskusi, 3x45
didik Tanya menit
Kreasi seni jawab, (1x
Peragaan Busana Pemberian pertemuan)
tugas
C. Pelaporan Pentas Kelas
Penyusunan Laporan 45 menit
Pembubaran Panitia (1x
pertemuan)
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Unjuk kreasi peserta didik bidang seni tari sunda

Unjuk kebolehan peserta didik memainkan alat music tradisional
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Unjuk kreasi peserta didik dan orangtua bidang seni suara
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Penghargaan dan apresiasi bagi pendidik dan orangtua
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Pameran dan bazaar
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E. Penilaian

Penilaian keberhasilan kegiatan pentas kelas dilakukan secara mandiri
oleh pengelola dan pengunjung.

Instrumen penilaian menggunakan skala sikap untuk melihat tingkat
ketepatan aspek persiapan, pelaksanaan dan pelaporan.

Skala sikap yang digunakan adalah sebagai berikut:

Kategori Skor
Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup 3
Kurang 2
Sangat Kurang 1

Keberhasilan pentas kelas diukur dengan cara pembobotan
a. Persiapan dengan bobot 30

b. Pelaksanaan dengan bobot 40

c . Pelaporan dengan bobot 30

Instrumen penilaian yang digunakan adalah format penilaian pentas kelas
yang diisi oleh petugas, dan lembar kuisioner pengunjung pentas kelas
yang diisi oleh pengunjung kegiatan pentas kelas.

a. Instrumen Penilaian Pentas Kelas

Instrumen Penilaian Pentas Kelas

Satuan Pendidikan
Hari /Tanggal Petugas:
Waktu
Tempat
No Item Butir Periksa Kondisi riil Nilai
1|12 |3|4|5
1 Waktu Ketetapan
Lama
2 Tempat Di dalam sekolah
Di luar sekolah
3 Pengelola Guru
Orangtua
Guru + Orangtua
Guru + Murid
Orangtua + Murid
Guru + Orangtua + Murid
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. . L Nilai
No Item Butir Periksa Kondisi riil 1721345
Pihak Lain
4 Fasilitator Guru
Orangtua
Guru + Orangtua
Guru + Murid

Orangtua + Murid
Guru+Orangtua+Murid
Pihak Lain
5 Peserta Guru
Orangtua
Guru + Orangtua
Guru + Murid
Orangtua + Murid
Guru+Orangtua+Murid

6 Kegiatan Satu jenis

Dua jenis

Lebih dari tiga jenis
7 Media Satu macam

Dua macam

Lebih dari tiga macam
8 Bahan/Materi Satu ragam

Dua ragam

Lebih dari tiga ragam
9 Proses Persiapan
Pelaksanaan
Pelaporan

Kesimpulan:

Keterangan nilai:

Angka 5 : Sangat Baik
Angka 4 : Baik

Angka 3 :Cukup

Angka 2 : Kurang
Angka 1 : Sangat Kurang
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b. Kuesioner Pengunjung Pentas Kelas

Kuesioner Pengunjung Pentas Kelas

Satuan Pendidikan

Hari /Tanggal

Waktu

Tempat

Nilai

No Item Butir Periksa

1 | Waktu Ketetapan waktu
Lama pelaksanaan

2 | Tempat Di dalam sekolah

Di luar sekolah

3 | Pengelola Guru

Orangtua

Guru + Orangtua

Guru + Murid
Orangtua + Murid
Guru + Orangtua + Murid
Pihak Lain

4 | Fasilitator Guru

Orangtua

Guru + Orangtua

Guru + Murid
Orangtua + Murid
Guru + Orangtua + Murid
Pihak Lain

5 | Peserta Guru

Orangtua

Guru + Orangtua

Guru + Murid
Orangtua + Murid
Guru + Orangtua + Murid
6 | Kegiatan Satu jenis

Dua jenis

Lebih dari tiga jenis

7 | Media Satu macam

Dua macam

Lebih dari tiga macam
8 | Bahan/Materi Satu ragam
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. . Nilai

No Item Butir Periksa 17213 2 5
Dua ragam
Lebih dari tiga ragam

9 | Proses Persiapan
Pelaksanaan
Pelaporan

Kesimpulan

e o

Keterangan nilai :

Angka 5 : Sangat Baik
Angka 4 : Baik

Angka 3 :Cukup

Angka 2 : Kurang
Angka 1 : Sangat Kurang
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F. Pelaporan

Laporan kegiatan pentas kelas memiliki fungsi sebagai

pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan, dan sebagai dokumen atau
sumber data tertulis yang dapat dilihat apabila sewaktu-waktu diperlukan,
serta berfungsi sebagai bahan pertimbangan untuk menetapkan kebijakan
pelaksanaan selanjutnya.

Laporan kegiatan pentas kelas minimal berisi data dan informasi

tentang hal-hal sebagai berikut:

1.

Desain program/rencana kegiatan pentas kelas, yang di dalamnya
tercakup latar belakang kegiatan, tujuan, waktu, tempat, peserta,
pengelola, langkah yang akan dilaksanakan.

proses dan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan

Proses kegiatan berisi uraian pelaksanaan kegiatan yang dilaksanakan
mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian kegiatan pentas
kelas.

Hasil kegiatan berisi data penjelasan tentang kondisi ketercapaian
tujuan kegiatan pentas kelas, baik secara kuantitas maupun kualitas.
Permasalahan dan pemecahan

Bagian ini berisi penjelasan tentang masalah-masalah yang muncul
pada saat kegiatan pentas kelas berlangsung dan bagaimana cara
menyelesaikan/ menghadapi masalah tersebut.

pendukung dan penghambat kegiatan

kesimpulan dan rekomendasi

Berisi simpulan dari keseluruhan suatu kegiatan yang telah
dilaksanakan dan rekomendasi adalah hal yang yang diusulkan untuk
penyempurnaan kegiatan serupa di masa yang akan datang.

data dan dokumentasi kegiatan

Memuat data/ dokumen pendukung yang ada pada setiap sub kegiatan
pentas kelas, misalnya naskah rencana kegiatan, daftar hadir, photo
kegiatan, hasil peserta, serta hasil penilaian

Laporan kegiatan pentas kelas, merupakan bagian tidak terpisahkan

dari laporan program kemitraan keluarga dengan satuan pendidikan yang
dilaksanakan oleh SMP.
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Penutup

A. Kesimpulan

Model kemitraan keluarga dengan satuan pendidikan SMP merupakan
upaya para pihak (sekolah, keluarga dan masyarakat) dalam meningkatkan
interaksi, komunikasi dan partisipasi orangtua dan sekolah untuk
bersama-sama mendukung tersedianya proses pendidikan yang berkualitas
bagi anak-anak.

Inisiasi pihak sekolah untuk melaksanakan model kemitraan ini masih
sangat dibutuhkan untuk mengelola program atau kegiatan yang
melibatkan keluarga/orangtua dalam pelaksanaannya. Program-program
dimaksud yaitu program hari pertama masuk sekolah, pertemuan wali
kelas dengan orangtua, kelas inspirasi, kelas orangtua, dan program
pentas kelas.

Model kemitraan keluarga dengan satuan pendidikan SMP
menunjukkan bahwa mendukung proses pendidikan anak tidak hanya
harus dilakukan orangtua di rumah, melainkan dapat pula dilakukan di
lingkungan sekolah dan bersama pihak sekolah.

Aksi model yang diarahkan pada peningkatan interaksi orangtua dengan
pihak sekolah dan dengan orangtua lainnya ini, akan dapat dilaksanakan
secara optimal apabila para orangtua:



1. menunjukkan kepedulian atau kesungguhan menyekolahkan anak
dengan datang mengantar anak pada hari pertama sekolah,

2. keinginan untuk lebih mengenal siapa pendidik dan tenanga
kependidikan yang akan mendidik anak mereka serta mengetahui pola
dan aturan sekolah dalam mendidik anak mereka, dengan cara
mengikuti pertemuan walikelas dengan orangtua.

3. menunjukkan dukungan terhadap kegiatan pembelajaran bagi anak-
anak mereka dengan cara terlibat aktif dalam kegiatan kelas inspirasi.

4. menunjukkan itikad untuk terus meningkatkan kemampuan dalam
mendidik anak, melalui kehadiran dan kesungguhan dalam mengikuti
kegiatan kelas orangtua.

5. memberikan apresiasi dan penghargaan terhadap prestasi dan kinerja
anak, pendidik dan tenaga kependidikan, serta orangtua lainnya
dengan cara terlibat dalam berbagai aktivitas kegiatan pentas kelas.

Pada sisi lain, pendidik dan tenaga kependidikan di sekolah harus
pula:

1. menunjukkan kesungguhan dalam menerima keterlibatan orangtua di
dan dalam berbagai program di sekolah.

2. membiasakan diri dengan situasi dimana orangtua akan banyak datang
ke sekolah, bahkan melihat dan memberi masukan tentang berbagai
hal yang terkait dengan fasilitas pendukung pendidikan anak.

3. Meningkatkan kemauan dan kemampuan diskusi dengan orangtua
untuk membahas perkembangan anak didiknya.

Dengan modal itikad, kesungguhan dan keikhlasan dari orangtua dan
pihak sekolah seperti disebutkan di atas, setiap program kemitraan
keluarga dengan satuan pendidikan SMP yang telah dirancang akan
berjalan dengan penuh makna, menghasilkan interaksi dan komunikasi
positif antara sekolah dengan orangtua, mampu meningkatkan kemam-
puan orangtua dalam mendidik dan mengasuh anak di rumah, serta
mampu menghadirkan kebiasaan atau budaya saling mengapresiasi dan
menghargai prestasi dan kinerja para pihak. Pada akhirnya program
kemitraan keluarga dengan satuan pendidikan SMP akan mampu menjadi
jembatan bagi kedua pihak untuk mewujudkan keselarasan tentang cara
mendidik anak di sekolah dengan di rumah.
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B. Rekomendasi

Model kemitraan keluarga dengan satuan pendidikan SMP yang telah
dikembangkan, perlu terus disempurnakan baik dari sisi substansi
maupun strategi pelaksanaannya. Oleh karena itu kami menganggap
beberapa hal berikut ini patut menjadi perhatian dari seluruh pemangku
kepentingan.

1. PP-PAUD dan Dikmas Jawa Barat perlu melakukan sosialisasi kepada
pihak dinas pendidikan kabupaten/kota, untuk menginformasikan dan
mendapatkan dukungan penerapan model dalam skala yang lebih luas.
Akan sangat berarti apabila dinas pendidikan di tiap kabupaten/kota
memberikan instruksi kepada satuan pendidikan SMP untuk
menerapkan model yang telah dikembangkan PP-PAUD dan Dikmas
Jawa Barat.

2. Untuk memperkaya khasanah model kemitraan keluarga dengan
satuan pendidikan SMP, diperlukan pengembangan model strategi dan
perangkat pendukung pelaksanaan kelas orangtua dengan tema
pendidikan dan pengasuhan remaja yang lebih spesifik, sesuai dengan
perkembangan zaman. Baik dalam kaitannya dengan menanamkan
peran anak remaja sebagai orang beragama, sebagai pelajar, maupun
peran anak sebagai bagian dalam keluarga.
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Pendidikan bagi anak sebagai generasi penerus bangsa, sejatinya harus
dilakukan secara bertahap, selaras dan berkesinambungan sejak anak dalam
kandungan sampai menjadi dewasa, dari mulai lingkungan keluarga, sekolah
sampai lingkungan masyarakat. Orangtua, guru dan anggota masyarakat sudah
seharusnya berjalan beriringan dan bersinergi untuk memberikan pendidikan
terbaik bagi anak, karena pola pengasuhan, pendidikan, perawatan dan
perlindungan yang diterapkan dalam keluarga, sekolah dan masyarakat akan
berpengaruh terhadap kualitas diri anak ketika sudah beranjak dewasa.

Program pendidikan keluarga yang diluncurkan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan merupakan gagasan positif untuk meningkatkan keterlibatan dan
kemampuan orang tua dalam mendidik anak-anak mereka secara lebih intensif,
memberi stimulus dan mendampingi anak dengan perlakuan yang tepat dan
terbaik sesuai dengan tingkat perkembangan. Satuan pendidikan formal dan
nonformal sejak 2015 telah memperoleh dukungan dari pemerintah untuk
melaksanakan program pendidikan keluarga, dalam rangka meningkatkan
intensitas interaksi dan komunikasi antara satuan pendidikan dengan orang tua,
sehingga terjadi keselarasan cara mendidik dan mengasuh anak oleh pendidik
di sekolah/satuan pendidikan dan oleh orangtua dengan di lingkungan keluarga.

Tantangan pelaksanaan program pendidikan keluarga adalah bagaimana
merubah pola pikir orangtua, sehingga dengan kemauan sendiri menjadi lebih
banyak berkunjung, berinteraksi dan berkomunikaksi dengan lembaga
pendidikan dimana anak-anak mereka belajar. Satuan pendidikan dengan
segala kemapanannya, dituntut menjadi inisiator dalam mewujudkan program
pendidikan keluarga yang bukan saja menjadi wahana bagi satuan pendidikan
dalam menyampaikan perkembangan anak-anak kepada orang tua, tetapi lebih
besar dari itu, satuan pendidikan mampu meningkatkan kemampuan orangtua
dalam menjalankan perannya sebagai pendidik pertama dan utama bagi anak
dalam lingkungan keluarga.
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